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KATA PENGANTAR

Penyusunan Laporan Tahunan 2021 ini berdasarkan tugas dan fungsi Pusat
Veteriner Farma yang telah disesuaikan dengan Peraturan Menteri Pertanian
No.39/Permentan/OT.140/6/2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Pusat

Veteriner Farma.

Laporan Tahunan ini dibuat berupa data dan informasi terhadap evaluasi
seluruh kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing Bagian, Bidang,
Subbagian, Seksi selama tahun 2021 baik secara administrasi maupun secara
teknis, dengan tujuan dapat berfungsi sebagai acuan dalam peningkatan kinerja
Pusat Veteriner Farma dalam pelayanan penyediaan vaksin, antisera dan

bahan biologis lainnya pada tahun berikutnya.

Surabaya, 10 Januari 2022

Kepala Pusat Veteriner Farma

Drh. Agung Suganda, M.Si.
NIP. 19761125 200312 1 001




BAB | PENDAHULUAN

Latar Belakang
Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.39/Permentan/OT.140/6/2012
tentang Organisasi dan Tata Kerja Pusat Veteriner Farma mempunyai tugas
melaksanakan produksi, pengujian, distribusi dan pemasaran @ serta
pengembangan produk vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain
untuk  mendukung  kegiatan  Direktorat  Jenderal Peternakan dan
KesehatanHewan  melaksanakan  penanggulangan, pengendalian  dan

pemberantasan penyakit hewan.

Sejak ditetapkannya Pusat Veteriner Farma sebagai Satker BLU pada tanggal 5
Februari 2010 berdasarkan SK Menteri Keuangan RI No0.55/KMK.05/2010 |,
Pusat Veteriner Farma tidak hanya memberikan pelayanan dalam hal
pengadaan vaksin/antigen dan bahan diagnostika lainnya yang didistribusikan
sebagai program Pemerintah kepada petani peternak secara gratis di seluruh
Indonesia, tetapi juga memberikan pelayanan berupa penjualan vaksin/antigen
dan bahan diagnostika lainnya dan pelayanan jasa yang berkaitan dengan

laboratorium kepada masyarakat yang memerlukan pelayanan.

Dalam melakukan pelayanan Pusat Veteriner Farma menggunakan Tarif
Layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
54/PMK.05/2019 tentang Tarif Layanan Badan Layanan Umum Pusat Veteriner

Farma pada Kementerian Pertanian.

Visi dan Misi
Pusvetma yang mempunyai Visi Menjadi produsen vaksin dan bahan
biologik veteriner yang berdaya saing global, proaktif mencegah
terjadinya penyuapan dan menjamin keselamatan dan kesehatan pegawai.
Dalam menghadapi globalisasi ekonomi dunia yang menimbulkan persaingan
perdagangan antar bangsa yang semakin ketat, maka Pusvetma harus mampu
melakukan langkah proaktif dan antisipatif secara tepat dalam memperbaiki
sistem produksi karena Pusvetma sebagai satu—satunya instansi pemerintah
yang bergerak di bidang produksi vaksin, antisera diagnostika dan bahan

biologis lain harus berperan serta dalam pemberantasan dan perlindungan




penyakit hewan guna mendukung pembangunan pertanian dan peran ekonomi

Indonesia di kancah Internasional.

Perubahan sosio—ekonomi dan politik di Indonesia juga sangat mempengaruhi
kelangsungan organisasi pemerintah termasuk di antaranya Pusvetma.
Perubahan tersebut berdampak pada sistem organisasi. Pusvetma telah
mempersiapkan diri dengan pilihan yang ada, namun yang terpenting yang
harus dilakukan adalah mencapai kemandirian dalam hal produksi,
pengembangan dan pemeliharaan sarana prasarana serta mengelola sumber

daya agar kelangsungan organisasi dapat dipertahankan.

Hal ini didukung oleh Misi Pusvetma yang terdiri dari :

1. Memproduksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain sesuai
dengan CPOHB.

Melaksanakan pengujian mutu sesuai standar nasional dan Internasional.
Meningkatkan mutu dan pengembangan produk .

Meningkatkan Surveilans Penyakit Mulut dan Kuku.

Menerapkan biosafety dan biosecurity.

Meningkatkan pelayanan pemasaran, penjualan, distribusi dan purna jual.
Meningkatkan kualitas manajemen keuangan dan sumber daya manusia.

Mengoptimalkan dan merawat prasarana sarana produksi.
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Melarang adanya penyuapan disetiap aktifitas pada organisasi.
10. Menyiapkan lingkungan kerja yang sehat, aman, nyaman dan memastikan

keselamatan dan kesehatan kerja seluruh pegawai.

C. Tugas dan Fungsi

Pusat Veteriner Farma merupakan unit pelaksana teknis dibawah Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan satu-satunya yang mempunyai
tugas melaksanakan produksi, pengujian, distribusi, dan pemasaran serta
pengembangan produk vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain.
Dalam melaksanakan tugasnya Pusvetma menyelenggarakan fungsi-fungsi
sebagai berikut :

1. Penyusunan program, evaluasi dan laporan;

2. Pelaksanaan produksi vaksin,antisera,diagnostika dan bahan biologis lain;




10.
11.
12.
13.
14.
15.

Pelaksanaan pengujiandan pemantauan mutu hasil produksi;
Pengembangan dan peningkatan mutu vaksin,antisera,diagnostika dan bahan
biologis lain;

Pelaksanaan evaluasi dan pemantauan efektivitas produk
vaksin,antisera,diagnostika dan bahan biologis lain;

Pelaksanaan perawatan dan pemeriksaan kesehatan hewan percobaan dan
hewan bebas penyakit khusus;

Pelaksanaan surveilans dan diagnosa penyakit mulut dan kuku;
Pelaksanaan uji rujukan penyakit mulut dan kuku;

Pelaksanaan pengendalian penyakit mulut dan kuku;

Pemberian saran teknis aplikasi vaksinasi;

Pelaksanaan kerja sama dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya;
Pengelolaan informasi dan promosi hasil produksi;

Pelaksanaan penyimpanan dan pendistribusian hasil produksi;
Pengelolaan sarana dan prasarana produksi;

Pengelolaan urusan Tata Usaha dan Rumah Tangga.



Struktur Organisasi

Struktur Organisasi

Pusvetma berdasarkan Keputusan

Menteri

Pertanian

Republik Indonesia Nomor : 39/Permentan/OT.140/6/2012 Tanggal 05 Juni 2012

tentang Organisasi Dan Tata Kerja Pusat Veteriner Farma adalah sebagai

berikut :
KEPALA
BAGIAN UMUM
SUBBAGIAN SUBBAGIAN SUBBAGIAN
PROGRAM KEPEGAWAIAN PRASARANA
DAN KEUANGAN DAN TATA USAHA DAN SARANA
BIDANG BIDANG BIDANG
PELAYANAN PELAYANAN PENGUJIAN PEMASARAN DAN
PRODUKSI MUTU DAN DISTRIBUSI
PENGEMBANGAN PRODUK
SEKSI
SEKSI | SEKSI | PEMASARAN DAN
ZOONOSIS PENGUJIAN MUTU KERJA SAMA
SEKSI SEKSI
SEKSI L PENGEMBANGAN L DISTRIBUSI DAN
NON ZOONOSIS PRODUK PENJUALAN
PRODUK

KELOMPOK

JABATAN FUNGSIONAL




BAB II. KINERJA

BAGIAN UMUM

Tugas Bagian Umum

Berdasarkan peraturan Menteri Pertanian No. 39/Permentan/OT.140/6/2012

tentang Organisasi dan Tata Kerja Pusat Veteriner Farma, tugas bagian

umum adalah melaksanakan penyusunan program, evaluasi dan laporan,

pengelolaan keuangan kepegawaian dan tata usaha, rumah tangga,

prasarana, sarana dan perlengkapan.

Dalam melaksanakan tugasnya Bagian Umum menyelenggarakan fungsi

yang dibantu oleh tiga Sub Bagian yaitu, Sub Bagian Program dan

keuangan, Sub Bagian Kepegawaian dan Tata Usaha dan Sub Bagian

Prasarana dan sarana.

a. Subbagian Program dan Keuangan

1) Kegiatan Subbagian Program dan Keuangan

Sesuai Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
52/Permentan/OT.140/4/2014, tanggal 17 April 2014 Tentang

Perincian Tugas Pekerjaan Unit Kerja Eselon IV Pusat Veteriner

Farma, kegiatan Subbagian Program dan Keuangan meliputi :

a)

b)

c)

d)
e)
f)
9)
h)
i)
)

Melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana kerja dan
anggaranSubbagian Program dan Keuangan

Melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana program Kkerja
dan anggaran APBN dan BLU

Melakukan penyiapan bahan peyusunan dokumen Pelaksanaan
Anggaran (DIPA)

Menyusun Petunjuk Operasional Kegiatan (POK)

Menyusun Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA)

Melakukan revisi DIPA

Melakukan revisi POK

Melakukan pengelolaan pendapatan dan belanja APBN

Melakukan pengelolaan Pendapatan dan Belanja BLU

Melakukan pengelolaan Kas




2)

9))

q)

t)

Melakukan urusan akuntansi

Melakukan penerapan Sistem Informasi Manajemen Keuangan
(SIMAK)

Melakukan penyusunan laporan PNBP

Menyusunan laporan Sistem Akuntansi Pemerintahan (SAP)
Melakukan penyiapan bahan evaluasi program dan keuangan
APBN dan BLU

Melakukan penyusunan Laporan Monitoring dan Evaluasi
(MONEV), Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(LAKIP) dan Laporan Kegiatan

Melakukan penyiapan bahan evaluasi dan tindak lanjut hasil
pengawasan dan penyelesaian tuntutan perbendaharaan dan
tuntutan ganti rugi (TP-TGR)

Menyiapkan bahan evaluasi dan memfasilitasi pelaksanaan Sistem
Pengendalian Internal (SPI) dan Wilayah Bebas dari Korupsi
(WBK)

Melakukan kegiatan kedinasan lain berdasarkan penugasan
pimpinan baik lisan maupun tertulis sesuai dengan bidang
tugasnya.

Melakukan penyusunan dan penyajian laporan kegiatan serta
penyusunan pertanggungjawaban Subbagian Program dan
Keuangan.

Melakukan penyimpanan dan pemeliharaan dokumen kegiatan dan

dokumen keuangan pada Subbagian Program dan Keuangan.

Metode Pelaksanaan

a)
b)
c)
d)

SAIBA
Aplikasi SAK
Aplikasi SPM
SILABI




3) Target / Realisasi

No Sasaran Target Realisasi | Keterangan
1. | Laporan SAK, SAP Triwulanan 100 % | 2 Kegiatan
Semesteran 100% | 2 Kegiatan
Pembuatan Daftar Gaji Setiap Bulan 100%
Pembayaran Remunerasi | Setiap Bulan 100%
Serapan Anggaran s/d 31
- RM 99,57% | DESEMBER
- BLU 99,26% | 2021
5. RBA Setahun 2 Dok 100% | Usulan RBA
2022
4) REALISASI KINERJA KEUANGAN S/D 31 DESEMBER 2021
a) Anggaran Pusvetma Tahun 2021
Dalam melaksanakan kegiatan pusvetma mendapat anggaran
sesuai dengan DIPA 2021  Nomor SP DIPA-

b)

018.06.2.237551/2021 tanggal 23 November 2020 sebesar Rp
52.976.648.000,- Dalam melaksanakan kegiatan tersebut
diharapkan bisa menghasilkan output sebesar 6.683.000 dosis

serta 1.500 sampel.

Pada bulan Desember 2021 ini telah dilakukan revisi POK ke 8
dalam rangka optimalisasi belanja, perubahan harga satuan dan
detail kegiatan pada tanggal 13 Desember 2021.

Penerimaan Negara Bukan Pajak(PNBP)

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sampai dengan 31

Desember 2021 yang terdiri dari:

Penerimaan penjualan

Penerimaan pemanfaatan aset

Jumlah PNBP

Rp.15.822.588.905,-

Rp. 1.354.782.228,-

Rp.17.212.451.133,-




c)

d)

Penerbitan Surat Perintah Membayar (SPM)

Jumlah SPM Pusvetma s/d 31 Desember 2021 sebanyak 1075
dokumen dengan nilai Rp. 42.986.664.856,- termasuk SPM
UP dan SPM TUP.

Pengesahan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D)

Jumlah SP2D dan SP2B BLU yang disahkan sampai dengan 30
November tahun 2021 sebanyak 1.069 dokumen dengan nilai
Bruto Rp. 42.984.233.806,- yang terdiri dari:

Belanja Pegawai sebesar Rp 8.395.517.015,-
Belanja barang sebesar Rp.34.049.044.041,-

Belanja Modal sebesar Rp. 539.672.750,-



KEGIATAN SUBKELOMPOK KEPEGAWAIAN DAN TATA USAHA

Subkelompok Kepegawaian dan Tata Usaha mempunyai tugas
melakukan urusan kepegawaian, tata usaha dan rumah tangga.

Rincian tugas pekerjaan tersebut adalah ;

a)

b)

j)
K)
1)

Melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana kerja dan
anggaran Subbagian Kepegawaian dan Tata Usaha.
Melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana kebutuhan
pegawai.

Melakukan urusan mutasi pegawai.

Melakukan penyiapan bahan pengembangan pegawai.
Melakukan urusan tata usaha kepegawaian.

Melakukan urusan kesejahteraan pegawai

Melakukan penyiapan bahan evaluasi kinerja pegawai .
Melakukan penyiapan bahan pendayagunaan jabatan
fungsional.

Melakukan penyiapan bahan usulan penyusunan
kelembagaan,ketatalaksanaan, reformasi birokrasi, dan
budaya kerja.

Melakukan urusan surat menyurat

Melakukan urusan kearsipan

Melakukan urusan rumah tangga

m) Melakukan penyiapan bahan hubungan masyarakat.

n)

0)

p)

q)

Menyiapakan bahan analisis pendapat umum pelaksanaan
produksi, pengujian, distribusi dan pemasaran serta
pengembangan produk.

Melakukan penyiapan bahan pengelolaan keterbukaan
informasi publik,

Melakukan urusan perpustakaan dan
dokumentasiMemberikan pelayanan informasi terhadap
pengguna perpustakaan (off-line dan online);

Melakukan pengumpulan dan pengolahan data Indeks
Kepuasan Masyarakat (IKM).

Melakukan penyiapan bahan pengelolaan pengaduan
masyarakat (Dumas).

Melakukan tugas kedinasan lain berdasarkan penugasan
pimpina, baik lisan maupun tertulis sesuai bidang tugasnya.
Melakukan penyusunan dan penyajian laporan kegiatan serta
penyusunan pertanggungjawabankeuangan Subbagian
Kepegawaian dan Tata Usaha.



u) Melakukan penyimpanan dan pemeliharaan dokumen
kegiatanSubbagian Kepegawaian dan Tata Usaha.
2) METODE PELAKSANAAN

a) Aplikasi TNDE

b) Aplikasi SAPK

c) Aplikasi SIM ASN

d) Aplikasi AREK

e) Aplikasi eMUTASI

f) Aplikasi ePersonal

3) TARGET / REALISASI

No Sasaran Target Realisasi Keterangan
1. Aplikasi TNDE Tiap hari 100 %
2. Aplikasi SAPK Tiap semester 100 %
3. Aplikasi SIM ASN | Tiap hari 100%
4. Aplikasi AREK Tiap ada KP 100%
5. Aplikasi eMUTASI | Semester 100%
6. Aplikasi ePersonal | Tiap Bulan 100%
Tiap hari
4) REALISASI KINERJA SUBBAGIAN
KEPEGAWAIAN DAN TATA
USAHA

JUMLAH PEGAWAI

Pegawai PNS =108
CPNS = 1
THL = 34
Tim Security = 16
Pegawai Pusat = 2
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5) REKAP MENURUT GOL./RUANG DAN TINGKAT
PENDIDIKANAKHIR
REKAPITULASI MENURUT GOLONGAN DAN PENDIDIKAN AKHIR

PUSAT VETERINER FARMA
PER : OKTOBER 2021

I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Il 0 0 0 0 0 8 0 0 10 1 1 20

1 0 15 19 1 0 4 0 0 33 0 0 72

v 1| 17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 18
Jumlah 1| 32 19 1 of 12 0 0 43 1 1 110

REKAPITULASI MENURUT GOLONGAN DAN PENDIDIKAN AKHIR
PUSAT VETERINER FARMA
PER : NOVEMBER 2021

I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Il 0 0 0 0 0 8 0 0 10 1 1 20

11 of 13 19 1 0 4 0 0 33 0 0 70

v 1 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20
Jumlah 1l 320 19 1 of 12 0 0 43 1 1 110

REKAPITULASI MENURUT GOLONGAN DAN PENDIDIKAN AKHIR
PUSAT VETERINER FARMA
PER : DESEMBER 2021

I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Il 0 0 0 0 0 8 0 0 10 1 1 20

1 o 13 19 1 0 4 0 0 32 0 0 69

v 1| 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20
Jumlah 1| 32 19 1 of 12 0 0 42 1 1 109



6) KEADAAN PEGAWAI PUSVETMA
No. Nama Jabatan Pendidikan
Drh. Agung Suganda, S-2 MAGISTER
1 M.Si gung sus Kapusvetma DRH
Drh. Edy Budi Susila, S-2 MAGISTER
2 M.Si Kabag Umum DRH
Medik Veteriner
3 Drh. Wriningati, M.Kes Madya/Koordinator 5-2 MAGISTER
DRH
Yan.duk
Drh. Sapto Rini BP, Medik Veteriner S-2 MAGISTER
4 M.Imun Madya/ Koordinator DRH
~mu PPMPP
Prahum Ahli
5 Drh. SNR Anieka R, Madya/Koordinator S-2 MAGISTER
M.Si Pemasaran dan DRH
Distribusi
Analis Kepegawaian S-2 MAGISTER
6 Giman, SE, MM. Muda /Koordinator
. MANAJEMEN
Kepegawaian dan TU
Analis Pengelola APBN
7 Priyono, ST Muda/Subkoordinator S-1 TEKNIK
Prasarana dan Sarana
Medik Veteriner
8 Drh. Evy Indah S, M.Sc Muda/Subkoordinator 5-2 M[?};}II{STER
Zoonosis
. Medik Veteriner
g |Drh.Jamilah Muda/Subkoordinator S-2 DRH
Rohaniyati .
Non Zoonosis
Dr. Ida Arlita W, M. Medik Veteriner S-2 MAGISTER
10 . Muda/Subkoordinator
Biotech DRH
Pengembangan Produk
Prahum Ahli Muda/
13 | Drh. Witnahum Sodik Subkoordinator S-2 DRH
Distribusi dan
Penjualan Produk
Drh. Dwi Kurnia Medik Veteriner S-2 MAGISTER
11 . . Muda/Subkoordinator
Lestari, M.Si p . DRH
engujian Mutu
Prahum Ahli Muda/
12 | Drh. Wiji Tyas Utami Subkoordinator S-2 DRH
Pemasaran dan
Kerjasama
14 Moch. April Imam Perencana Ahli Muda D4

Utomo, SST

/Subkoordinator




Program dan
Keuangan

Subkelompok Prog dan

Keuan

gan

1

Bambang S, SE

Pranata Keungan
APBN Penyelia

S-1 MANAJEMEN

Pranata Keungan

2 Sunarti APBN Terampil SMA
Pranata Keungan
3 Rutche NHH, Spt APBN Penyelia S-1 PETERNAKAN
4 Esther Amelia Pengadministrasi SMA
Keuangan
Pengadministrasi
5 Kacung SMA
Keuangan
6 | Nurma Safrilia P, SE Calon Analis Kebij, S-1 AKUNTANSI
Pengel. Keuangan BLU
7 | Fauzan Al Farizi, SE Calon Analis Kebij, S-1 AKUNTANSI
Pengel. Keuangan BLU
8 Angga Dwi Putra, SE Analis Keuangan S-1 AKUNTANSI
Subkelompok Kepegawaian dan
Tata Usaha
1 Sono, ST Pengadm1n1§tra51 dan S-1 TEKNIK
Penyadi data
2 Siswo Giarto Pengadministrasi SMA
Umum
3 Mashuri Arsiparis Terampil SMA
. i S-1 ADMIN
4 Iskandar, S.Sos Arsiparis Muda NEGARA
. Analis Kepegawaian S-1 TEKNIK
5 Saiful Alam, S.Kom Muda KOMPUTER
6 | Toemini, SE Pengadministrasi S-1 MANAJEMEN
Keuangan
7 | Mey Tri H. AMd Arsiparis Terampil D-3
€y SO Siparis teramp PERPUSTAKAAN
Subbag Prasarana dan Sarana
. S-1 ADMIN
1 Bisro, S.Sos Pramu Gudang NEGARA
S-1
2 Heny Devitasari , SAP Penyusun Laporan ADMINISTRASI
PUBLIK




3 Siti Aminah Pramu Gudang SMA

4 Kholisoh Pengadministrasi SMA
Umum

5 Senen Penata Simak BMN SMA

6 Sumilah, SE

Petugas BMN

S-1 MANAJEMEN

i . Penghimpun dan S-1 ADMIN
4 Mila Savitri, SAP Pengolah Data NEGARA
3 Mulyono Petugas Prasarana dan SMA
Sarana
- Teknisi Listrik, Telpon
9 Didik Hery Lukyanto dan AC SMP
10 | Hendra Gunawan Petugas Prasarana dan SMA
Sarana
11 M Amin Thohari Petugas Prasarana dan SMA
Sarana
12 Hery Siswiyanto Petugas Prasarana dan Sp
Sarana
. Teknisi Listrik , Telpon
13 | Sri Nugroho dan AC SMA
14 | Slamet Teknisi Listrik, Telpon SMA
dan AC
. Teknisi Listrik , Telpon
15 | Surip Santoso dan AC SMA
Subkelompok Zoonosis
1 Drh. Nur Sjolichah Medvet Madya S-2 DRH
Drh. Diah Panca
2 Widyana Medvet Madya S-2 DRH
3 | DrhPetri Nandatina Medvet Muda S-2 DRH
Saputri
Drh. Dina Ristiana, S-2 MAGISTER
4 M.Sc Medvet Muda DRH
Drh Ekky Valinia DM, S-2 MAGISTER
5 M.Si Calon Medvet DRH
6 Drh. Kiki Dwi Restika Medvet Pertama S-2 DRH
7 Drh. Wiwin Sri Utami Medvet Pertama S-2 DRH
8 Isnoer Aini, S.Si Parvet Penyelia S-1 BIOLOGI




9 Abd Manaf, Amak Parvet Penyelia D-3 KESWAN

10 | Mukamat Parvet Penyelia SMA

11 | Sujono Parvet Mahir SMA

12 | Ismail Budi Wahyuri Parvet Mahir SMA

13 Edi Susanto, A.Md Parvet Mahir D-3 KESWAN

14 | Yuan Lusira, Spt Parvet Mahir S-1 PETERNAKAN

15 | Parni Parvet Mahir SMA

16 | Agusman Parvet Terampil SMA

17 | M Nasruloh Jamaludin Parvet Terampil SMA

18 Andi Purwanto, A.Md Parvet Terampil D-3 KESWAN

19 M. Usman Parvet Terampil SMA

20 | Eko Handrianto, A.Md Parvet Terampil D-3 KESWAN

21 Xll\z/[aé‘ Giyan Budiyanto, Calon Parvet Terampil D-3 KESWAN

22 | Sunardi Laboran SMA
non zoonosis

1 drh. Indah Purnamasari Medvet Madya S-2 DRH

2 drh. Yudi Winarko Medvet Muda S-2 DRH

3 drh. Jossie Intan C. Medvet Muda S-2 DRH

4 drh. Rinasti Rida P Parvet Penyelia S-1 BIOLOGI

5 drh. Febri Hartanti,MSc Medvet Muda S-2 DRH

6 Ahmad Hadi M, Ssi Parvet Penyelia S-1 BIOLOGI

7 Ami Uyati Parvet Penyelia SMA




8 Mujiono Parvet Mahir SMA

9 M Nurwakhid Parvet Penyelia SMA

10 | Hariyanto, A.Md. Parvet Mahir D-3 Analis
Kesehatan

11 | Niki Siwi Utami, A.Md Parvet Terampil D-3 Prog Keahlian
Paramedik

12 Kusman Laboran SMA

Muhamad .
13 Romdhoni,Amd Calon Parvet Terampil D-3 KESWAN
Subkelompok Pengujian Mutu

1 Drh. Sri Sugiharti Medvet Muda S-2 DRH

2 Drh Murtining Dyah K Medvet Madya S-2 DRH

g | Drh. Firdaus Lingga Medvet Muda S-2 DRH

Kusuma

4 Drh. Faizal Zakariya, M.Sc Medvet Muda S-2 DRH

5 Drh Yanita Anjar P Medvet Pertama S-2 DRH

6 Bambang Erwan Parvet Penyelia SMA

7 Prasetijono, ST Parvet Penyelia S-1 TEKNIK

8 Soesilo Parvet Mahir SMA

9 Nidya Nalurita, A.Md Parvet Penyelia D-3 KESWAN

10 | Basarodin Parvet Mahir SMA

11 | Triyono Parvet Mahir SMA

12 | Misnan Parvet Mahir SMA

13 | Arina Fadhila, A.Md Parvet Terampil D-3 KESWAN

14 | Supadi Laboran SMA

15 | Sucipto Laboran SMA

10




16 | Suranto Laboran SMA
Subkelompok Pengembangan
Produk

1 | Dr.drh. DewiNoor H. Medvet Muda S-3 DOKTOR

M.Kes

2 Drh. Rosmalina SDD Medvet Madya S-2 DRH

3 Solikin

4 Supardi Parvet Mahir SMA

5 Jaidi Parvet Mahir SMA

6 Putriani Endah W, A.Md Parvet Mahir D-3 KESWAN

7 Dini Fitriani, A.Md Parvet Terampil D-3 KESWAN

8 Suryanto Laboran SMA

9 Pujiyo Laboran SMA

10 | Haris Firmansyah, Apt Apoteker S-2 APOTEKER
Subkelompok Pemasaran dan
Kerjasama

1 SLAMET RIADI Fasilitator Promosi SMA
Subkelompok Distribusi dan
Penjualan Produk

Ganis Basuki
1 Suhartono Penyusun Laporan SMA
.. Pengadministrasi
2 Pamuji SMA
Umum
Pengadministrasi
3 Joko Umbaran SMA
Umum

1 Struktural 2

2 Medik Veteriner Madya 9

3 Medik Veteriner Muda 15

11




Medik Veteriner

4 Pertama 4
5 Parvet Penyelia 8
6 Parvet Mahir 15
7 Parvet Terampil 9
Calon Paramedik
8 . 1
Veteriner
9 Calon Apoteker 1
10 | Analis Kepeg. Muda 2
11 | Arsiparis Muda 1
12 Analis Pengelola 1
Keuangan APBN
13 | Analis Perencana 1
14 Pranata keuangan 5
APBN penyelia
15 Pranata keuangan 1
APBN Terampil
16 | Pranata Humas Madya 1
17 | Pranata Humas Muda 2
18 | Arsiparis Terampil 2
19 | Fungsional Umum 32
Jumlah 109
7) TINGKAT PENDIDIKAN PEGAWAI
S3 1
S2 MAGISTER DOKTER 12
HEWAN
S2 DOKTER HEWAN 18
S2 MANAJEMEN 1
S2 APOTEKER 1
S1 ADMIN NEGARA 2

12




S1 KEDOKTERAN
HEWAN

[uny

S1 ADMIN PUBLIK

S1 ADMIN AKUTANSI

S1 BIOLOGI

S1 MANAJEMEN

=W INWN

S1 PETERNAKAN

S1 NUTRISI DAN
MAKANAN TERNAK

U=y

S1 TEKNIK MESIN

S1 TEKNIK ELEKTRO

S1 TEKNIK KOMPUTER

D4 PETERNAKAN

D3 ANALIS KESEHATAN

RN R R -= N

D3 ANALIS KIMIA

D3 KESEHATAN
TERNAK

N

D3 KESWAN

D3 PRODUKSI TERNAK

D3 KEAHLIAN
PARAMEDIK VETERINER

[ O SN AN

D3 PERPUSTAKAAN

SLTA/SMK 42

SLTP 1

SD 1

JUMLAH 109

8) KGB
SK. KGB sejumlah 16 orang

9) KENAIKAN PANGKAT
Telah turun SK. Kenaikan Pangkat Reguler dan Fungsionalsejumlah 6
orang yaitu
1.drh. Indah Purnamasari
2.Giman, SE, MM
3.Ahmad Hadi Mustofa, S.Si
4 Muhammad Nasrolloh Jamaludin
5.drh. Yanita Puspitasari

13



6.Bambang Erwan

10) eMUTASI

Pengajuan kenaikan jabatan atas nama :

1. Putriani Endah Wijayanti

2. Edi Susanto

3. Agusman
11) KARIS

4. Pengajuan KARIS atas nama :

a. Moh. Nasrulloh Jamaludin

b. Nizar Giyar Budianto
12) KARSU

Pengajuan KARSU atas nama : Dini Fitriani

3. PELANTIKAN DAN PENGAMBILAN SUMPAH JABATAN FUNGSIONAL

5. Pelantikan dan Pengambilan Sumpah dalam jabatan fungsional :

a. Medik Veteriner Madya a.n. drh. Petri Nandatina Saputri

b. Medik Veteriner Muda a.n. drh. Firdaus Lingga Kusuma

C.

Paramedik Penyelia a.n. Supardi, Sujono, Yuan Lusira,

Basarodin

4. PENGELOLAAN WEB

1. Pengelolaan Website & Sosial Media Pusvetma

a.

Kunjungan dan Bimbingan Teknis Pemeriksaan Brucellosis
kepada anggota KUD mitra PT. Nestle

Pusvetma raih SNI Award

Kunjungan Mentan RI canangkan Indonesia Bebas Rabies
Tahun 2030.

Pusvetma Raih 2 Penghargaan KIP sekaligus, salah satunya
diluardugaan.

UPT Kementerian Pertanian, Gerak Cepat tangani ternak
terdampak di Lumajang

Doa bersama para santri di Ponpes Nurul Ahmadi, Mojowarno,

Jombang - Jawa Timur.

2. Email Surat Keluar : 73 email

14



3. Informasi online secara real time :

61 postingan

a. Facebook

b. Instagram = 61 feed

c. Twitter = 56 tweet
4. Video Conference (Zoom metting) : 28 kegiatan
5. Chatting Messenger : 28 chat

5. PELAYANAN KESEHATAN UMUM DAN GIGI
A. Jumlah kunjungan Poli Gigi
1. Karies Gigi
Penyakit pulpa dan apikal
Penyakit gusi dan jaringan periodontal
Stomatitis
Monialisis

Kelainan dentofasial

N o s W N

Penyakit lain

B. Jumlah kunjungan Poli Umum
1. Gangguan saluran pencernaan
2. Gangguan sistem tulang otot dan saraf
3. Penyakit Mata
4. Penyakit THT
5. Penyakit metabolik :
5.1.DM
5.2.Gout/Hiperurisemia
5.3.Disiplidemia
5.4.Lain - Lain

6. Gangguan Saluran pernafasan
6.1. ISPA
6.2. ISPB
6.3 Asma
6.4 Lain-lain (febris, dll)

7. Penyakit kulit dan kelamin

80
105
13

42

47

86

18
61
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8. Ibu Hamil dan menyusui

9. Gangguan saluran kandungan

10. Gangguan saluran kencing

2
5
7

11. Gangguan jantung, darah dan pembuluh darah

12. Infeksi general

13. Gangguan lain lain

11.1. Hipertensi
11.2. CHF
11.3. Lain - Lain

14. Pemeriksaan kesehatan

15. Vaksinasi

PERSURATAN

Jumlah Surat keluar
Jumlah Surat masuk

[jin Release

Pengambilan Sampel
Pengiriman Hasil Produksi

IKM

Nilai IKM Bulan OKTOBER =
Nilai IKM Bulan NOPEMBER = 90
Nilai IKM Bulan DESEMBER = 90

REKAP ABSENSI

691
215
36
34
36

91

= 43
= 8
= 6
398

No.

Bulan

Izin

Cuti

Sakit

DL

Oktober

11

24

39

Nopember

39

94

Desember

30

55




10.

3.1

3.2

3.3

3.4

PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN COVID -19
Telah dilaksanakan Test Swab Antigen kepada seluruh pegawai Pusat
Veteriner Veteriner Farma pada tanggal 18 Nopember 2021, hasil

dinyatakan negatrif semual45

MEDICAL CHEEK UP
Telah dilaksanakan Medical Cheek UP pada tanggal 25 sd. 26
Nopember 2021 untuk seluruh pegawai Pusat Veteriner Veteriner

Farma sejumlah 145 orang

BAB III
ANALISA RESIKO

Resiko

Resiko akan terjadi dikarenakan kerusakan prasarana dan sarana
yaitu virus atau saat perbaikan, sabotase, kebakaran, pencurian dan
pelaporan tidak tepat waktu

Faktor yang Berpengaruh

Salah satu computer terinfeksi virus, bocornya informasi tentang
rahasia kepagawaian, arus pendek listrik

Dampak Resiko

Dampak yang akan terjadi antara lain akan terjadinya gangguan dalam
mewujudkan tata usaha kepegawaian.

Tindak Lanjut Penyelesaian Resiko

Diperlukan perencanaan, ketelitian dan kecermatan dalam mengolah
data kepegawaian.

Mencegah pencurian, sabotase dengan memberdayakan tenaga Tim

security.
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LAPORAN KINERJA
SUB KOORDINATOR PRASARANA DAN SARANA

TAHUN 2021

Sub Koordinator Prasarana dan Sarana mempunyai kegiatan dalam hal :

1)

2)

Pengadaan dan Pengelolaan Barang / Jasa

Pengelolaan Barang dan Jasa sampai dengan 31 Desember 2021
melalui proses pengadaan Barang dan Jasa sebagaimana terdapat pada
tabel di bawah ini :

Tabel Pengadaan Barang dan Jasa sampai dengan 31 Desember 2021

No. Proses Pengadaan RM BLU Total
Barang dan Jasa

SPK (Surat Perintah Kerja) 65 15 80
SPJ (Surat Pelaksanaan 67 6 73
Jasa)

3. | SPB (Surat Permintaan 249 17 266
Barang)

4. | SPV (Surat Pengiriman 37 6 43
Vaksin)

Perbaikan dan Pemeliharaan Prasarana dan Sarana
Sub Koordinator Prasarana dan Sarana melakukan perbaikan dan
pemeliharaan sampai dengan 31 Desember 2021 sebanyak 273 buah,
diantaranya meliputi :
> Perbaikan mesin produksi
Perbaikan autoclave, cool room dan hot room di Laboratorium.
> Perbaikan AC
Perbaikan AC di Laboratorium, Ruangan di Bagian Umum dan
Pemasaran

> Perbaikan instalasi listrik

Perbaikan instalasi listrik di Grha Vetma, Pemasaran, dan
Laboratorium

Penggantian sparepart listrik



Perbaikan instalasi listrik di ex Koperasi dan Pemasaran.

Perbaikan instalasi air

Pemasangan instalasi air di ex Koperasi dan lapangan tenis,
perbaikan instalasi air di kandang sapid an penyetelan pompa diesel
di depan Lab. Unggas.

3) Daftar Barang Ruangan

4)

Telah dilakukan pendataan ulang atas Daftar Barang Ruangan

(DBR/DIR) yang terdapat di seluruh Bagian / Koordinator / Sub Kelompok

di Pusvetma yang selanjutnya akan dikroscek dan diberi no kode sesuai

dengan NUP (Nomer Urut Perolehan) yang terinput pada aplikasi SIMAK
BMN.

Penatausahaan Barang Milik Negara

Penatausahaan Barang Milik Negara pada Pusvetma sampai dengan 31

Desember 2021 antara lain :

1.

Sedang proses Pengurusan Revisi Peruntukan IMB untuk Lab
PPMPP yang untuk selanjutnya dipergunakan juga untuk Fasilitas
Kesehatan;

Sedang dalam proses pengurusan Perijinan Dokumen Lingkungan
Hidup sebagai salah satu dokumen persyaratan pengurusan IMB,;
Telah terbit Dokumen Rekom Drainage atas ijin membuka akses
masuk gedung Klinik Hewan;

Telah diusulkan Permohonan Penetapan Status BMN atas Gedung
Bangunan dan Kendaraan Bermotor pada Pusvetma kepada KPKNL
(Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang) dan Eselon 1
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan;

Telah dilakukan Tindak Lanjut atas LHP BPK atas Barang Tidak
Ditemukan Hasil Revaluasi BMN tahun 2017 dan tahun 2020
dikarenakan salah kodefikasi barang, dimana Tindak Lanjut tersebut

berupa koreksi pencatatan pada aplikasi SIMAK BMN. Tindak Lanjut



10.

LHP tersebut telah dikirim ke Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan dan KPKNL Surabaya;

Telah dibuat permohonan penghapusan Aset Tetap Tidak Berwujud
berupa Software aplikasi Keuangan BLU kepada Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan;

Hingga bulan Desember 2021 terkait permohonan hibah sebagian
tanah karah yang telah dijadikan fasilitas umum, masih blm mendapat
jawaban dari Walikota atas persetujuan eselon 1 terhadap proses
Hibah sebagian tanah karah tersebut;

Sebagai Tindak lanjut atas terbitnya sertifikat tambahan untuk tanah
Karah, diperlukan penyesuaian luasan yang tercatat pada aplikasi
SIMAK BMN, oleh karena itu dibutuhkan Copy BA Hasil Pengukuran
sebagai dasar koreksi pencatatan luasan pada aplikasi SIMAK BMN,
Surat Permohonan dokumen copy BA tersebut telah disampaikan
kepada BPN Surabaya 1 dan belum mendapat balasan hingga akhir
bulan Desember 2021;

Telah disusun Laporan SIMAK BMN per 30 September 2021
(Triwulan 111) yang telah direviu oleh Inspektorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan pada pertengahan bulan November 2021,
Telah dilakukan input rincian kontrak dan penyaluran bantuan
Rumpot 2021 pada aplikasi BASTBANPEM 2021 dan telah dilakukan

reviu oleh Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian.

Surabaya, Desember 2021
Sub Koordinator Prasarana
dan Sarana

Priyono, ST
Nip. 19640428 198803 1 002



LAPORAN KEGIATAN
KELOMPOK SUBSTANSI PELAYANAN PRODUKSI
TAHUN ANGGARAN 2021

PENDAHULUAN

Kelompok Sustansi Pelayanan Produksi adalah salah satu Kelompok
Sustansi di Pusat Veteriner Farma berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomer
43 Tahun 2020 yang mempunyai tugas dan fungsi melaksanakan pemberian
pelayanan teknis produksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain
untuk penyakit hewan zoonosis dan non zoonosis. Kelompok Sustansi Pelayanan
Produksi mempunyai 2 (dua) Sub Kelompok yaitu Sub Kelompok Zoonosis dan
Non Zoonosis. Pada tahun anggaran 2021 ini memproduksi sesuai dengan
vaksin/antigen/antisera/ diagnostika dan bahan biologis lain yang telah ditargetkan
yaitu 1). Sub Kelompok Zoonosis memproduksi vaksin Anthravet, Brucivet, Neo
Rabivet, Afluvet, Antigen Al, Antigen Brucella RBT, Kit ELISA Rabies dan serum
positifinegatif; 2). Sub Kelompok Non Zoonosis memproduksi vaksin Septivet, JD-
Vet, Rhinovet, Komavet, Lentovet, Antigen ND, Antigen Pullorum, Antigen
Mycoplasma, SCoVet ASF dan serum positif/negatif.

TARGET DAN REALISASI PRODUKSI

Pada tahun Anggaran 2021, Kelompok Sustansi Pelayanan Produksi
melakukan produksi dari anggaran RM dengan target sesuai RKAKL dan Perjanjian
Kinerja dengan PKH sebesar 6.683.000 dosis. Dari target tersebut diperoleh
realisasi produksi per 31 Desember 2021 sebesar 7.823.248 dosis atau 117,06%.
Besarnya batch masing-masing produk yang diproduksi menyesuaikan permintaan

pelanggan sesuai informasi dari Kelompok Sustansi Pemasaran dan Distribusi.

Dipindai dengan Car



NO VAKilméglAGEN l D()BSAI$::R —— REALISAS| PRODUKSI
H JUMLAH (dosis) A5 (dosis) %
A.1JANTHRAVET 100.000 7 700.000 725800 103,69
2|BRUCIVET 5.000 14 70.000 70.000 100,00
3|NEO RABIVET 20.000 15 450.000 454.700 101,04
4|AFLUVET 1.000.000 0,5 662.200 1.227.000 18526
S|JANTIGEN Al 2,1.3 250.000 0,4 100.000 111.500 111,50
6]JANTIGEN Al 2.3.2 250.000 1 250.000 250.000 100,00
7T|ANTIGEN Al HON2 250.000 0 - -|-
8|ATG. BRUCELLA RBT 30.000 8 240.000 240.000 100,00
9|KIT ELISA RABIES 1.950 10 19.500 19.9638 102,40
10|SERUM (+) Al CLADE 2.1.3 2000 1 2.000 2.000 100,00
11]SERUM (+) I CLADE 232 2000 € 12.000 12.000 100,00
12|SERUM (+) Al HON2 2.000 1 2.000 2.000 100,00
13|SERUM (+) BRUCELLA 1.650 5 8.250 8.250 100,00
14| SERUM (-) Al HSN18HIN2 2000 0 - - |-
15|SERUM (-) BRUCELLA 1.650 5 8.250 8.250 100,00
B.1|SEPTIVET 150.000 6 900.000 911.300 101,28
2|JD-VET 20.000 4 80.000 89.800 112,25
3|RHINOVET 6.000 0,95 5.700 5.760 101,05
4]LENTOVET 800.000 05 500.000 560.000 112,00
5|KOMAVET 1.000.000 08 800.000 980.200 122,53
6]JANTIGEN ND 250,000 3 833.000 980.000 117,85
7|ATG. PULLORUM 100.000 7 700.000 700.000 100,00
8|ATG. MYCOPLASMA 10.000 3 30.000 30.000 100,00
9|SERUM (+) ND 2,000 2 4.000 6.000 150,00
10|SERUM (+) S. PULLORUM 1.000 3 3.000 3.000 100,00
11|SERUM (+) MYCOPLASMA 1.000 1 1.000 1.000 100,00
12|SERUM (-) ND 2.000 0 - | I
13|SERUM () S. PULLORUM 1.000 1 1.000 1.000 100.00
14|SERUM (-) MYCOPLASMA 1.000 1 1.000 1.000 100,00
15|SCoVet ASF 35.008 7 300.000 422.720 140,91
JUMLAHA : Zoonosis 2.524.300 3.131.468 124,05
+ +
JUMLAH B : Nonzoonosis 4.158.700 4.691.780 112,82
+ +
Total 6.683.000 7.823.248 117,06
PEMBAHASAN

Secara umum ketersediaan bahan baku produksi di tahun 2021 sampai
dengan akhir Desember tidak mengalami kendala karena pemesanan ke penyedia

2

pipinaal aengan uvdr



Dipindai dengan Car



200 Z £0£681-8790L96 1 dIN
ED UM

1s%npoid ue ad odwo|ay Jo1eulpicox
120z Jequiasaq ¢ "eheqeins

SO'LE) | BbZEZBL | 966250 | OW9EY | OE6'006 | OSEZZ6 | OZE'00L | OLE'W09 | QSO0SE | 0OV'IOE's | 0s8'€9s | zoL'esz | 00z'ivs | oir9s |ooo'cass | ooo'esss 120,
+ + 2 + ﬂ
za'zhh |o8Lie9y | BoLise oirzee |oezevs |oosoos |oozosy |oosooy |ooooss | oosees oorsze |ziees  |oozziv |osus | oosesiy | oosesiy sisouoozuoN g HYINNe
+ + + + —
so'vZs | soviere | 829069 00066 |oorssz |ostizk |ozoosz |oisooz |osoooz | cosies oscecz | oss00z |ooosez | ose0s |ooevzsz | ooemesT s5S0U00Z SV HYImAr
91 w'ors | 0zLTey 29602} 005964 | 088’9y Z16'95 000008 000006 L |soose 4sv 9p0osfsl
0z 0o0'coL | 000’} 000t 000's 000k b 000'h YNSY1dODAW () Wnaas|k
oz 00’004 000'L 000'% 000'L 000°'L 3 000'% WNEOTING 'S () Ebmmm—rmr
op - . o |oooz an B wnuasfzl
0z 00'00L | 000t 000"t 0004 000t v |ooos WWSYIGOOA (+) vinuas|Li
0z 00'00L | 000€ 0024 000'% 008 000 000 s |ooot whwomInd ‘s (+) Wnwasfor
o 00'0SL | 0009 0002 000 000 000 z  |oooz an (+) wou3s|s
00z 00004 | 0000E 00004 0000 00004 00008 00008 € 00004 YINSYIdOOAW ‘OLvfe
00z 00'00+ | 000'00L 000004 000004 000004 | 000004 | 00G'00K 000004 000004 000'00L 000'00£ L 000004 WN¥OTING ‘O1v]L
005 59'zbs | 000088 00006 | 00000V 000052 000'€E8 000°€E8 € 000052 aN N3l e
00z es'zzy | oozose 00z oYL 000°0¥S 000'00€ 000008 000008 80 |000000't 13AvION[S
00z 00zt | 000085 000662 000ty | cooov  |oooosk | ocoos 000005 000'008 s'o | ooooo8 JETCIER
0e c0'l0+ | 08LS osLs |ooLs 00L'S s8'0 | 0009 13AONIHy]e
0s sz'zil | ooeee [ 0056 00181 00008 00008 v |oovoe 13aarfe
004 92'l0L | 00€'146 006008 | 00Z'80S 002 208 000008 000006 9 |ocoost 13Aud3s|ie
¢ 00004 | 05z'® 059’3 059k 00£'€ 0sa'L |osze 0sz8 s |osas w1130n¥a () Wnuas|s L
oy - ~ o o 000Z ZNEHTLNSH IV () WNY3SiHL
€€ 00'00} oscg 0oL ooE'e 059'L 0sa’'L 0see o0sze 5 059°% V1130N48 (+) KN¥3s|el
o 00'00L | 000T 000 0002 0002 L |oooz ZNeH Iv () wnuas|zL
oy 00004 000Z4 000t 000y 000t 0002t 000ZL 9 0002 ZEZ3aVTIO IV (+) WNE3S] KL
oy 0000t | 000 000T 0002 0002 i 0002 €1Z3aVI0 IV (+) Wnu3sjoL
[adwes g, = ajed ov'zoL | 20661 2169 0561 006 056+ 056t 056t 056k 00584 00561 oL |ossL S3MavH VSIS 1|6
00e 00'00} | 000OVZ 000'0€ 00009 00009 | 00008 0000¢ | 0000V 000052 e |oocooe 184 ¥1130nu8 ‘oLv|s
05z - - o | oooosz ZNBH I¥ NIOLLNY |
05z 0000t | 00005Z 000'02 00065 | 000'SLE 000052 000052 ! 000052 Z€Z v N3OUNV|e
05z 05'bth | 00S'LEb 00005 00519 000004 000'00} v'o |oooosz £1ZI¥ N3DUNY|s
008 oz'sgs | 000£ZZ'L | 00892 00052 | 00565 00019 000595 00£'289 008298 g'o | 0000004 JET Y 3
ot vo'tob | coL'wsy 00006 00006 | 00009 |00L%8 0000 |0000E |00008 |ocoze [oo00Sy 000'05% st |ooooe 138wy 03N|e
ol 0000t | 000'0L 0150} 058 ozoor |06k |ooeaoL 0oL's 0sg'sl | 0000L 000'0L vi | 0005 13nonyafe
00z 6060, | 008'5%L _ 00086 | 00211 000004 _ _ 00820Z | 009'904 _ _Joooooz 000'00L . | ooooor L3AVHHINY|L Y
R aea AT % HYINNT soq doN o Wos | 1snby Tinr Tunr N Ay | JeeW qo3 Ger | HAVIANCT | S0P |ONIGNVL] onianvL VAISIINY -
s{soQ uenes (Gy) ISHNAON ISYSITVIY 139¥VL ¥3d SISOA |/ NIOILNV / NISHYA

1202 Jaquasoq j¢ |efbuey Jod
1207 V1 ISHNQOY ISYSIVAY Ny~ “ONvL

(




LAPORAN KEGIATAN
KELOMPOK SUBSTANSI PEMASARAN DAN DISTRIBUSI
TAHUN 2021

Dasar Hukum

Beberapa dasar hukum sebagai landasan dari kegiatan Kelompok Substansi
Pemasaran dan Distribusi antara lain sebagai berikut:

1.

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 55/KMK.05/2010 tentang Penetapan
Pusat Veterineria Farma Surabaya pada Kementerian Pertanian sebagai
Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Ksuangan Badan
Layanan Umum;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 54/PMK.05/2019 tentang Tarif Layanan
Badan Layanan Umum Pusat Veteriner Farma pada Kementerian Pertanian;
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Pusat Veteriner Farma;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 14 Tahun 2021 tentang Kelompok
Substansi dan Sub Kelompok Substansi Pada Kelompok Jabatan
Fungsional Unit Pelaksana Teknis Lingkup Direktoral Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 9031/Kpts/PL.500/F/08/2020 tentang
Pemberian |zin Usaha Eksportir Obat Hewan;

Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
9032/Kpts/Pi.500/F/08/2020 tentang Pemberian Izin Usaha Produsen Obat
Hewan,;

Keputusan Menten Pertanian Republik Indonesia Nomor
5496/Kpts/P1.500/F/04/2020 tentang Pemberian Izin Importir Obat Hewan;
Surat Keputusan Direktur Jenderal Petemakan dan Kesehatan Hewan
Nomor 06112/HK.160/F/11/2020 tentang Standar Pelayanan Publik (SPP)
Pusat Veteriner Farma;

Surat Keputusan Kepala Badan Layanan Umum Pusat Veteriner Farma
Nomor 26015/Kpts/KU.010/F4.H/10/2020 tentang Pengenaan, Penetapan,
Kriteria, dan Tatacara Pemberian Tarif Layanan Badan Layanan Umum
Pusat Veteriner Farma.

3 I Pemaiaran dan Distribugi



Il. Latar Belakang

Pusat Veteriner Farma yang selanjutnya disebut Pusvetma merupakan Unit
Pelaksana Teknis (UPT) di bidang kesehatan hewan yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan.Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor
55/KMK.05/2010 tanggal 5 Februari 2010 tentang Penetapan Pusat Vetsriner
Fama Surabaya pada Kementerian Pertanian sebagai Instansi Pemerintah
yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum. Status BLU
secara penuh memberikan fleksibilitas pengelolaan keuangan kepada
Pusvetma. Dengan penetapan sebagai BLU maka Pusvetma telah menyusun
Pedoman Standar Pelayanan Publik sebagai acuan dalam memberikan
pelayanan prima kepada pengguna layanan. Sesuai dengan Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 43 Tahun 2020tentang Organisasidan Tata Kerja Pusat
Veteriner Farma, Pusvetma mempunyai tugas pokok melaksanakan pelayanan
produksi, pengujian, distribusi dan pemasaran serta pengembangan produk
vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain. Hat ini yang menyebabkan
Pusvetma mempunyai peran yang penting dalam pembangunan peternakan
dan swasembada protein hewani melalui program pencegahan, pemberantasan
dan pengawasan penyakit hewan.

Pusvetma sebagai Sstker Badan Layanan Umum (BLU) tertuang dalam
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor S55/KMK.05/2010
tanggal 5 Februari 2010.Sebagai Badan Layanan Umum memberikan
pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang
dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan dan dalam melakukan
kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi dan produktivitas. Jenis atau
produk pelayanan Pusvetma ada tiga jenis layanan yaitu:

a. Layanan penjuailan produk;

b. Layanan pengujian mutu produk; dan

¢. Layanan penunjang.

Sistem pelayanan produk Pusvetma menggunakan sistem pelayanan terbuka
yaitu pengguna layanan dapat mengakses langsung penjualan produk
Pusvetma. Untuk mendapatkan informasi produk Pusvetma yang dibutuhkan
oleh pengguna layanan disediakan akses berupa leaflet, brosur dan alat akses

4 l Permatsoron down Distribusi



elektronik yaitu metalui website www. pusvetma.ditienpkh.pertanian.go.idatau
whatsapp. '

Mekanisme pelayanan produk Pusvetma dilakukan melaui dua cara, yaitu:
a. Langsung, dengan cara pengguna layanan datang langsung ke Unit
Layanan Terpadu (ULT) Pusvetma; dan
b. Tidak langsung, dengan cara pengguna layanan mengajukan permohonan
layanan dapat melalui telepon, whatsapp, sms, email, fax atau pemesanan
online melalui website.
Pada tahun 2021, kontrak kinerja Pusvetma dengan Direktorat Pembinaan
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PPKBLU) Kementerian
Keuangan untuk Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar
Rp.11.430.891.000,- (dua belas empat ratus tiga puluh juta delapan ratus
sembilan puluh satu ribu rupiah), dengan rincian sebagai berikut:
1. Realisasi Pendapatan BLU sebesar Rp.10.430.891.000 -
2. Realisasi Optimalisasi Aset sebesar Rp.1.000.000.000,-
3. Jumlah Layanan dan Pemasaran Distribusi sebesar 6.030.325 dosis

Kelompok Substansi Pemasaran dan Distribusi

Kelompok Substansi Pemasaran dan Distribusi sebagai ujung tombak dalam
pemenuhan target PNBP terus berupaya untuk mengoptimalkan tugas dan
perannya dalam pelayanan. Kelompok Substansi ini mempunyai tugas dan
peran dalam hal layanan sebagai berikut:

a. Melakukan penyimpanan, promosi, pendistribusian hasil produksi serta
melakukan layanan kerjasama, optimalisasi pemanfaatan sumber daya dan
pengelolaan informasi meliputi jasa penyimpanan produk, pelayanan
pengepakan {embalage) produk, pelayanan yang bersifat kontraktual;

b. berkoordinasi dengan Kelompok Substansi Pelayanan Pengujian Mutu dan
Pengembangan Produk (PPMPP) memastikan kesiapan pengujian untuk
selanjutnyan disampaikan ke pengguna layanan disertai dengan tarif
pengujian dan menyampaikan hasil uji kepada pengguna layanan;

¢. berkoordinasi dengan Kelompok Substansi lain untuk memastikan kesiapan
layanan penunjang di Bagian/Kelompok Substansi yang menangani layanan
penunjang yang dikehendaki oleh pengguna layanan. Menginformasikan
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kesiapan layanan penunjang ke pengguna layanan disertai dengan informasi
tanf penunjang yang dikehendaki oleh pengguna layanan;

d. menenma pengaduan dari pengguna layanan secara fangsung di Unit
Layanan Terpadu (ULT) atau secara tidak langsung melalui telepon, wa,
sms, email, fax atau online melalui website Pusvetma.

Kelompok Substansi Pemasaran dan Distribusiterus berusaha meningkatkan

kompetensi, pelayanan publik yang berkualitas, cepat, transparan, mudah,

terjangkau dan terukur dengan memanfaatkan secara maksimal media sosial,
meningkatkan koordinasi dengan stakeholder internal maupun external demi
terlaksananya pelayanan prima yang terintegrasi pada Unit Layanan Terpadu

(ULT) dan meningkatnya kepuasan pengguna layanandengan menerapkan

Surat Keputusan Direktur Jenderati Peternakan dan Kesehatan Hewan Nomor

06112/HK.160/F/11/2020 tentang Standar Pelayanan Publik (SPP) Pusat

Veteriner Farma. Dalam melaksanakan pelayanan kepada pengguna layanan

dalam hal layanan penjualan dan layanan penjunjang menggunakan tarif yang

telah ditetapkan oleh Kementerian Keuangan dalam Peraturan Menten

Keuangan Nomor 54/PMK.05/2019 tentang Tarif Layanan Badan Layanan

Umum Pusat Veteriner Farma Pada Kementerian Pertanian, dan sebagai

turunan dan peraturan tersebut dalam Surat Keputusan Kepala Badan Layanan

Umum Pusat Veteriner Farma Nomor 26015/Kpts/KU.010/F4.H/10/2020 tentang

Pengenaan, Penetapan, Kriteria, Dan Tatacara Pemberian Tarif Layanan Badan

Layanan Umum Pusat Veteriner Farma.

Sistem pelayanan penjualan produk Pusvetma menggunakan sistem pelayanan

terbuka yaitu pengguna layanan dapat mengakses langsung penjualan produk

Pusvetma. Untuk mendapatkan informasi produk Pusvetma yang dibutuhkan

oleh pengguna layanan disediakan akses berupa leaflet, brosur dan alat akses

elektronik yaitu melalui website www.pusvetma. ditienpkh.pertanian.go.id atau
whatsapp.

Mekanisme pelayanan produk Pusvetma dilakukan melaui dua cara, yaitu:

a. Langsung, dengan cara pengguna layanan datang langsung ke Unit
Layanan Terpadu (ULT) Pusvetma; dan

b. Tidak langsung, dengan cara pengguna layanan mengajukan permohonan
layanan dapat melalui telepon, whatsapp, sms, email, fax atau pemesanan
online melalui website.
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Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43 Tahun 2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Pusat Veteriner Farma disebutkan bahwa Kelompok
Substansi Pemasaran dan Distribusi mempunyai dua SubKelompok Substansi
yaitu Pemasaran dan Kerjasama serta Distribusi dan Penjualan Produk.

a. SubKelompok Substansi Pemasaran dan Kerjasama

SubKelompok Substansi Pemasaran dan Kerjasama secara garis besar
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan urusan kerjasama dan
optimalisasi pemanfaatan sumber daya, pemberian informasi, promosi hasil
produksi, dokumentasi hasil kegiatan produksi, serta pemberian pelayanan
purna jual.Pada tahun 2021SubKelompok Substansi Pemasaran dan
Kerjasamatelah melaksanakan beberapa kegiatan pelayanan seperti
pemberian informasi dan kegiatan promosi yang merupakan serangkaian
kegiatan yang tidak terpisahkan.SubKelompok Substansi Pemasaran dan
Kerjasama selalu membuka akses pubiik terhadap informasi yang berkaitan
dengan layanan Pusvetma, baik layanan produk maupun layanan jasa.
Informasi tersampaikan ke konsumen melalui websife Pusvetma dengan
alamat pusvetma.ditienpkh.pertanian.go.id, melalui surat, telepon, SMS, WA,
email, fax serta media sosial seperti facebook, instagram dan youtube serta
penjelasan langsung dengan tatap muka melalui kunjungan atau pada saat
pameran. Penggunaan media sosial yang semakin meningkat sangat
membantu penyebaran informasi layanan.

Kegiatan yang dilakukan oleh SubKelompok Substansi Pemasaran dan

Kerjasama sampai dengan bulan Oktober tahun 2021 meliputi:

1. Menerima kunjungan tamu untuk meminta informasi layanan,
memesan/membeli produk ataupun untuk mengunakan layanan jasa yang
datang ke ULT;

2. Melakukan promosi ke seluruh Dinas Peternakan
Provinsi/Kabupaten/Kota, Balai/Balai Besar Veteriner, Balai Karantina
Pertanian, Laboratoriun Tipe B dan C serta pelanggan ataupun calon
pelanggan lainnya dengan mengirimkan Surat Edaran Kepala Pusvetma
tentang informasi dan spesifikasi produk Pusvetma dilengkapi dengan
Surat Keterangan dari LKPP tentang Mekanisme Pembelian Produk BLU,
Surat Keterangan Bukan Subjek Pajak dari Direktorat Jenderal Pajak dan
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Daftar Harga Produk serta surat edaran secara online yang terangkum

dan dapat dilihat di hitp://bit.lv/Surat Edaran Pusvetma;

3. Melakukan promosi melalui webinar, kegiatan vaksinasi masal, launching

aplikasi E-Commerce Vetmalance secara online, /aunching?2 (dua) produk
vaksin dan 1 (satu) produk serum ASF oleh Menteri Pertanian dan
Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan;

4. Melakukan kegiatan CSR yaitu:

a. Vaksinasi masal Brucella mendukung program pemerintah dalam
rangka pencegahan dan pengendalian penyakit Brucella dan
terwujudnya Indonesia bebas Brucellosisbekerjasama dengan PT
Nestle Indonesia tanggal 21 September 2021 di KUD Sapi Perah Krucil
binaan PT Nestle Indonesia;

b. Vaksinasi masal Rabies secara drive thru dalam rangka World Rabies
Day pada tanggal 28 September 2021;

¢. Vaksinasi masal Rabies secara drive thru dalam rangka World Rabies
Daydan launching produk Pusvetma pada tanggal 8 Oktober 2021 olsh
Menteri Pertanian dan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan;

d. Memberikan vaksin ND Komarov kepada peternak di Malang Jawa
Timur bekerjasama dengan Dinas Peretnakan Kabupaten Malang.

5. Mendesain dan membuat etiket, leaflat, brosur, banner, poster, baliho,
backdrop, stiker, kartu nama, souvenir, plakat, kop kertas surat dan map
Pusveima;

6. Kerjasama dalam penjualan produk, pemanfaatan aset dan kerjasama
lainnya dengan beberapa instansi dan perusahaan sebagai berikut:

1) Akademi Farmasi Surabaya tentang TriDarma Perguruan Tinggi;

2) Dinas Petemakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulsel untuk
pengadaan vaksin Brucella (Brucivet) sejumlah 12.000 dosis, vaksin
SE (Septivet) sejumiah 5.000 dosis dan vaksin Anthrak (Anthravet)
20.000 dosis;

3) UPTD Balai Lab. Keswan Kesmavet Dinas Pertanian dan Petermakan
Daerah Prov. Suiut untuk pengadaan antigen brucellosis(RBT) 1.500
dosis, antigen Pullorum 15.000 dosis, KIT Elisa Rabies 78 dosis dan
antigen Al 2.500 dosis;
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4) Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian Provinsi DKI
Jakarta untuk pengadaan vaksin rabies (Neo Rabivet) sejumlah 3.750
dosis, vaksin Anthrak (Anthravet) sejumlah 40 dosis dan vaksin SE
{Septivet) sejumlah 28 dosis;

S) Balai Besar Veteriner Denpasar untuk pengadaan antigen Al 2.1.3
sejumlah 2.000 dosis; antigen Al 2.3.2 sejumiah 1.750 dosis dan
antigen ND sejumlah 1.000 dosis;

8) Direktorat Kesehatan Hewan untuk pengadaan vaksin Jembrana
(JDvet) sejumlah 7.000 dosis;

7) Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Kalimantan Utara
untuk pengadaan vaksin rabies {Neo Rabivet) sejumlah 2.000 dosis;

8) Dinas Petemakan Kabupateb Timor Tengah Utara untuk pengadaan
antigen RBT ssjumlah 1.500 dosis dan vaksin SE (Septivet) sejumlah
44.000 dosis;

9) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Sumba Barat
Daya untuk pengadaan vaksin SE (Septivet) sejumlah 10.000 dosis
dan vaksin Anthrak (Anthravet) sejumlah 14.000 dosis;

10) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Nusa Tenggara
Barat untuk pengadaan vaksin rabies (Neo Rabivet);

11) Dinas Peternakan Kabupaten Sumba Timur untuk pengadaan vaksin
SE (Septivet) sejumlah 70.000 dosis dan vaksin Anthrak (Anthravet)
sejumiah 60.000 dosis;

12) Dinas Petermnakan Provinsi Nusa Tenggara Timur untuk pengadaan
antigen RBT sejumlah 12.000 dosis;

13) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan
untuk pengadaan vaksin Brucella (Brucivet) sejumlah 10.000 dosis;

14) Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Utara
untuk pengadaan vaksin Jembrana (JDVet) sejumlah 2.000 dosis;

15) Balai Besar Veteriner Maros untuk pengadaan KIT Elisa Rabies
sejumlah 5486 dosis;

16) Dinas Petemakan Kabupaten Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur
untuk pengadaan vaksin SE (Septivet) sejumiah 10.000 dosis dan
antigen Pullorum sejumlah 1.800 dosis; '
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17) Dinas Peternakan Kabupaten Timor Tengah Utara untuk pengadaan
vaksin SE (Seplivet) sejumlah 100 dosis dan antigen brucellosis
(RBT) sejumlah 300 dosis;

18) Direktorat Kesehatan Hewan untuk pengadaan vaksin rabies (Neo
Rabivet) sejumlah 20.000 dosis, vaksin Brucella (Brucivet) sejumlah
4.250 dosis, vaksin Al (Afluvet HiLow) sejumlah 125.000 dosis, serum
konvalesen (Scovet ASF) sejumlah 80.000 dosis dan wvaksin
Jembrana (JDVet) sejumlah 7.500 dosis;

19} Dinas Tanaman Pangan dan Petemakan Kendari Sulawesi Tenggara
untuk pengadaan vaksin Rabies (Neo Rabivet) sejumiah 2.500 dosis;

20) Dinas Petemakan dan Kesehatan Hewan Kalimantan Timur untuk
pengadaan vaksin Jembrana sebanyak 5.000 dosis;

21) Direktorat Kesehatan Hewan untuk pengadaan vaksin Al (Afluvet
Kombinasi HiL.ow) sejumlah 370.000 dosis;

22) Melakukan promosi, vaksinasi masal dan penyerahan vaksin Brucivet
ke KUD Argopuro Desa Krucil Probolinggo sebanyak 500 dosis;

23) Meiakukan promosi dalam rangka memperingati World Rabies Day
dengan melakukan vaksinasi Rabies Masal secara Drive Thru
sebanyak 700 dosis;

24) Melakukan promosi, /aunching produk baru yaitu vaksin Neo Rabivet,
Aftluvet HiLow dan Serum Konvalesen SCovet ASF oleh Menteri
Pertanian dan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan;

25) Nota Kesepahaman antara Pusvetma dengan PT Nestie Indonesia
tentang Kerjasama Pelayanan Vaksin dan Produk Diagnostika Dalam
Rangka Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Hewan;

26) Nota Kesepahaman antara Pusvetma dengan PT SHS International
tentang Kerjasama Pelayanan Vaksin dan Produk Diagnostika Dalam
Rangka Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Hewan;

. Sebagai dampak dari pandemi Covid 19, terjadi penurunan konsumen

yang memanfaatkan layanan pembelian hewan coba mencit, uji PCR, uji
MTT, pengujian sampel, pendampingan operasional penelitian,
magang/PKL, kunjungan, penyewaan gedung pertemuan, aula
pertemuan, guest house, kandang hewan coba, lahan parkir dan kantin.
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Daftar PNBP dari layanan penjualan yang sampai dengan tanggal 31

Desember 2021sebagaimana tabel dibawah ini :

Tabel 1. Daftar PNBP dari Layanan Penjualan sampai dengan 31 Desember 2021
sebagai berikut:

No. | Layanan PNBP
1 | Layanan Penjualan Produk, Embalage dan 14.397.683.824
Blaya pengiriman
2 | Layanan Penjualan
a. Mencit 62.049.000
b. TAB 176.125.000
c. Babi 980.000
3 | Pemeriksaan Diagnostika :
a. PCRA! 19.200.000
b. PCRND 400.000
c. PCRPMK 8.250.000
d. RT PCR Al H5N1 850.000
e. Real Time PCR 850.000
f. Hi-HA Al 960.000
9. HA-HI Al H5N1 300.000
h. HA-HI Al HON2 300.000
I. HA-HIND 300.000
j.  Aglutinasi Pullorum 774.000
k. Agiutinasi Mycoplasma 60.000
I. Elisa Rabies 8685.060.000
m. RBT 553.500
n. Purifikasi Protein 200.000
©. Brucella Uji 45.000
4 | Uji Toxisitas
a. MTT 32.000.000
5 | Bimtek Mikrobiologi
a. Kuitur Jaringan/Sel 5.000.000
6 | Layanan Kompetensi Penelitian
a. Pendampingan 11.600.000
7 | Layanan Magang/PKL dan Kunjungan
a. Magang 17.270.000
8 | Uji Diagnostika
a. Real Time PCR 21.250.000
9 | Uji Diagnostika Bakterial
a. Uji Antigen Bekterial Puliorum 10.000.000
b. Uii Antigen Bakterial Mycoplasma 5.000.000
c. Uji Antigen RBT 10.000.000
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10 | Uji Diagnostika Virai
a. Uji HIN2 3.000.000
b. Uji Serum Positif HON2 150.000
11 | Uji Diagnostika Serum
a. Uji Brucivet Negatif 600.000
b. Uiji Brucivet Positif 600.000
c. Uji Al 2.3.2 Positif 600.000
d. Uiji Al 2.1.3 Positif 150.000
e. Uji Serum Scovet 600.000
f. Uji Serum Brucella 300.000
g. Uji Serum Pullorum 300.000
h. Uji Mycoplasma Positif 150.000
i. Uji ND Positif 300.000
j- Uiji Mycoplasma Negatif 150.000
k. Uji Pullorum Negatif 150.000
12 | Uji Vaksin ND Aktif
a. UjiAl2.3.2 6.000.000
b. UjiAl2.1.3 1.500.000
c. Uji ND Aktif 6.000.000
13 | Uji Diagnostika Kit Viral
a. Kit Elisa Rabies 52.560.000
b. Elisa Serum Babi 12.100.000
14 | Uji Vaksin Hewan Kecil
a. Uji Neo Rabivet 45.000.000
15 | Uji Vaksin Hewan Besar
a. Uji Brucivet 80.000.000
b. Uji Anthravet 24.300.000
¢. Uji Septivet 30.000.000
d. Uji JD-Vet 100.000.000
8. Uji Rhinovet 6.000.000
16 | Uji Vaksin Unggas
a. Uji Komavet 6.000.000
b. Uji Afluvet HSN1 14.000.000
¢. Uji Afluvet HiLow 24.00.0000
Jumlah Layanan Penjualan Produk 15.924.159.651
17 | Optimalisasi Aset
a. Guest House Batu 10.275.000
b. Guest House Vetma 6.775.000
c. Kost 1.500.000
d. Grha Vetma 600.000
e. Kantin 2.200.000
f. Kandang 6.045.000
g. Kerasama -
h. Lapangan Tennis 3.885.000
18 | Alat Laboratofium
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a&. Mikroskop 440.000
b. Neraca Analitik 220.000
¢. Magnetik Stirer 27.500
d. Biosafety Cabinet 220.000
e. Sentrifuse 510.400
f. Elisa Reader 110.000
g. Autoclave 490.600
h. PH meter 44000
i. Vortex 660.000
I Refrigerator 27.500
k. Freezer £5.000
. Freeze Dryer 2.000.000
m. Biosecurity -
n. Colony 55.000
0. Inkubator 440.000
19 | Bunga Bank 1.366.099.380
Jumlah Optimalisasi Aset 1.403.784.730
Total 17.327.954.381

8. Layanan purna jual telah dilaksanakan secara baik dengan melibatkan

unit-unit terkait. Layanan pumna jual dimaksudkan untuk lebih
meningkatkan kualitas layanan kepada pengguna layanan. Pengaduan
sendii memiliki tiga maksud utama yaitu untuk mendapatkan haknya
mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan yang dijanjikan, untuk
menghindar kejadian serupa terhadap pengguna layanan dan supaya
pelaku pelayanan lebih meningkatkan kualitas layanannya. Dalam hal ini,
Pusvetma selalu berusaha meningkatkan kualitas layanan sehingga
diharapkan akan tercapainya kepuasan pengguna layanan.Layanan
purna jual yang dilakukan selama ini seperti dalam hal pemberian
informasifkonsuitasi pasca pelayanan, pemenuhan dokumen terkait
produk untuk kebutuhan akreditasi di instansi konsumen dan penanganan
pengaduan. Pengaduan masyarakat bisa disampaikan melalui kotak
pengaduan yang terletak di lobi utama dan di Unit Layanan Terpadu
(ULT) serta melalui melalui telepon/ SMS/WA ke nomor 0318291477/
082131433112. Pada tahun 2021 terdapat 3(tiga) pengaduan,dari hasil
monitoring mengenai Layanan Purna Jual selama tahun 2021 diperoleh
hasil bahwa terdapat dua pengaduan dari:
1) Surat Kepala Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan
Nomor 25001/PK.350/F5.1/06/2021 tanggal 25 Juni 2021 tentang hasil
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pengkajian mutu vaksin Rabies di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
bahwa hasil uji terhadap vaksin tersebut Tidak Memenuhi Syarat
(TMS).

2) Surat dan Direktur Kesehatan Hewan Nomor
25028/PK.350/F5.1/08/2021 tanggal 25 Agustus 2021 tentang hasil
pengkajian muiu vaksin Rabies di Kabupaten Banjar Provinsi
Kalimantan Selatan bahwa hasil uji terhadap vaksin tersebut Tidak
Memenuhi Syarat (TMS).

3) Dari pemeriksa barang Direktorat Kesehatan Hewan pada tanggai 17
Desermber 2021 tentang pemasangan etiket pada vaksin Afluvet HiLow
terdapat beberapa botol yang pemasangannya kurang bagus dan
kurang sesuai kaidah CPOHB.

Hasil kordinasi dengan petugas dinas setempat penyebab hasil pengujian
sampel tidak memenuhi syarat adalah kemungkinan diakibatkan suhu
tempat penyimpanan vaksin yang kurang memenuhi syarat diakibatkan
kapasitas penyimpanan vaksin yang beriebihan, beberapa kali terjadi
pemadaman listrik, dan rantai dingin pada saat di lapangan kurang sesuai
persyaratan..

Dalam upaya menjaga mutu dan kualitas vaksin, Pusvetma telah
melakukan koordinasi dengan dinas dimaksud untuk dapat menjaga suhu
tempat penyimpanan vaksin sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
dengan memasang Uninteruruptible Power Supply (UPS) sesuai dengan
spesifikasi dan beban listrik, untuk tempat penyimpanan vaksin
memperhatikan kapasitas penyimpanan vaksin, serta menjaga rantai
dingin pada saat di lapangan.

Dalam pengukuran citra instansi, SubKelompok Substansi Pemasaran
dan Kerjasama secara sampling membagikan kuisioner penilaian
terhadap instansi yang selanjutnya dilakukan penghitungan sebagai
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) oleh Bagian Umum. Hasil ini
dijadikan sebagai bahan untuk menetapkan kebijakan dalam rangka
peningkatan kualitas pelayanan publik selanjutnya mengingat kepuasan
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masyarakat dapat dijadikan acuan bagi keberhasilan pelaksanaan
program yang dilaksanaken pada suatu lembaga layanan publik.

a. SubKelompok SubstansiDistribusi dan Penjualan Produk
SubKelompok Substansi Distribusi dan Penjualan Produk mempunyai tugas
melakukan penyimpanan produk dan pemantauan rantai dingin,
mendistribusikan produk untuk alokasi berdasarkan permintaan Direktur
Kesehatan Hewan, melakukan penjualan produk mengirim produk sampai
ke tujuan.Pada tahun 2021SubKelompok Substansi Distribusi dan Penjualan
Produk sampai dengan 31 Desember rantai dingin dan pendistribusian
produk sampai ke pengguna layanan sebagai berikut :
1. Penyimpanan Produk
SubKelompok Substansi ini melakukan penyimpanan hasil produksi yang
telah lulus uji dan telah dinyatakan iulus oleh Kelompok Substansi
Pelayanan Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk {PPMPP), stok
produk per 31 Desember 2021 sebagaimana tercantum dalam tabel 2.

Tabel 2 : Data Stok Produk per 31 Desember 2021.
~ DATA STOK PRODUK VAKSIN, ANTIGEN DAN KIT ELISA par 31 Desember 2021

No Jenis Produk Stokawal | Produksi pmiah Distribusi] Total Catatan harang Stok
tahun 2021 | Jan- Des Jan-Des |Stok Akhir| Kadalarsa | Layak | Kadahara | Layak
1| Afluwet HSN1 138 1164 1.302 1.237 65 11 54 11, 54
2 Aﬂu_vit HaN2 - - - . - - -
3| Anttwavet 1452 | 3629( sem1]| 1244} 3.837 3.837 .99
4 Brucivet 26 7.000 7.263 6.343 926 526 926
5[1D Vet 503 1.796 2,299 1,887 412 412 412
6! Komavet - 4.901 4,301 1.608 3.293 3.293 3.293
?ll.entovet -] 2800] 2800 0] 2689 2.699 2.699 |
SINeo Ra bivet 10.414 51.234 61.6428 | 26.784 34.864 34 864 4 864
9|Rhinavet - 152 192 51 141 343 M1
10| 5eptivet 3.746 9.113 12,859 8.524 4.335 4.335 #.335
11| Antigen A1 2.3.3 2481 501 2.982 1.074 1.008 1.908 1.908
12| Antlgen Al 2,32 1977 891 2.868 1304 1.564 1.554 1.564
13 ﬂnlienﬁl HIN2 1.056 55 1.311 79 Ficy) 732 732
14 [Antigen Mycoplasma 105 150 255 196 59 4 5% 4 55
15|Antigen ND 1580 | 1960| 3540]| 2308) 1235 1235 1235
16 |Antipen Pullorum 740 3.500 2.240 2320 1920 L920 1.920
17|Antigen RET 818 800 1.618 1.600 18 18 18
18|Kit Fiisa rabies 17 56 272 241 32 32 32
19]Serum Pasitf Al 2,1.3 107 50 157 144 13 4 9 4 k]
20| Serum Positif Al 2.3.2 21 300 321 227 94 4 94
215 Positif Al KN2 131 50 181 &4 117 Fi) 47 70 47
22 |Serum Negathf Al HS&HI iz - 212 204 3 B B
23[AFLUVET HILDW -] 1259] 1259] 1080 160 160 1623 |
24|SCOVET ASF -] 26115] 26115 24878 1.237 1137 1237
25|Serum Posttif Brucella 76 250 316 25% 70 1 ] 1 69 |
| 26|Serum Negatif Brucells 9 250 253 139 &0 1 58 1 5a
27|Serum Puasithf Mycoplasma 13 50 63 45 18 18 18
28|5erum Negatif Mycoplasma 37 50 87 38 4 5 49 |
29|Serum Positlf ND 139 150 288 1 56 L 50 45 0
30|5erum Negatif ND 148 - 148 78 70 0 70
31[Serum Posiiif Pulloum 35 153 185 L] 100 100 100
32|Sen.lm Negatif Pullarum 63 50 113 BB 25 25 15
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2. Melakukan Pemantauan Rantai Dingin

Penyimpanan produk biologis(vaksin, bahan diagnostik dan antisera)
membutuhkan perhatian khusus karena produk biologis merupakan
sediaan yang rentan terhadap perubahan temperatur lingkungan.Aturan
umum dari penyimpanan produk biologis adalah pada temperatur 2-
8%Cdan untuk produk bentuk kering beku penyimpanannya di dalam
freezer {suhu beku).

Sarana penyimpanan produk di Pusvetma adalah kamar dingin/cool room.
Ruangan ini seluruh dindingnya diisolasi untuk menghindari panas masuk
ke dalam ruangan. Untuk melakukan permantauvan subu rantai dingin
(cold chain) di penyimpanan digunakan pemantau suhu yang diletakkan di
luar dari ruang penyimpanan yang bisa diamati setiap saat dan
dicatat.Vaksin dan produk biologis lainnya harus disimpan dan diangkut
secara benar, jika tidak maka akan kehilangan atau penurunan potensi;
Pada setiap tahapan penanganan produk biclogis harus terjaga rantai
dinginnya. Dalam pengiriman selalu diberi instruksi yang berisi kisaran
temperatur yang disarankan berupa stiker yang ditempel daiam packaging
pengiriman. Petugas melakukan komunikasi dan koordinasi dengan pihak
kargo pengiriman terkait pemantauan rantai dingin selama pengiriman
dan mengkomunikasikan dengan pengguna layanan tentang waktu
kedatangan produk serta bagaimana cara handling produk pada saat
sampai di tempat tujuan.Dalam kelengkapan pengiiman barang
disertakan beberapa dokumen yang harus diisi di kolom keterangan dan
ditandatangani oleh pengguna layanan yaitu dokumen tentang kondisi
barang pada saat diterima dan dokumen berita serah terima barang,
dokumen tersebut harus dikirim ulang ke Pusvetma dapat secara fisik
atau dalam bentuk hasil scan/pdf Beberapa pengguna layanan tidak
mengisi dan mengirim ulang dokumen dimaksud sehingga petugas perlu
iebih aktif lagi untuk melakukan komunikasi dengan pengguna layanan.

. Distribusi Produk

Pendistribusian produk sampai dengan bulan Desember tahun 2021 telah
dilakukan penjualan produk ke seluruh Indonesia dan Timor Leste untuk
mendukung program pengendalian penyakit hewan,
pemberantasan,pencegahan penyakit hewan dan diagnose penyakit.
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Adapun daftar distribusi produk sampai dengan tanggal 31 Desember
2021 sebagaimana tercantum dalam tabel 3, 4 dan 5 sebagai berikut :
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IV. Capaian Kinerja Kelompok Substansl Pemasaran dan Distribusi sampai
dengan Desember 2021

Capaian kinerja Kefompok Substansi Pemasaran dan Distribusi per 310ktober
2021berdasarkan perjanjian kinerja Pusvetma dan Direkiorat Jenderal PPKBLU
Kementerian Keuangan adalah sebagai berikut:

Tabei 6. Capaian Kinerja Kelompok Substansi Pemasaran dan Distribusi per 31

Desember 2021.
No. | Uraian indikator Kinerja Utama Target Capalan (Rp.) Prosentas
PPKBLU 8 (%)
1 | Realisasi Pendapatan BLU (Rp.) 10.430.891.000 15.924 159.651 152,67
2 | Realisasi Optimalisasi Aset (Rp.) 1.000.000.000 1.403.794.730 140,38
3 | Jumish Layanan Pemasaran dan 6.030.325 6.336.481 105,08
Distribusi (Dosis)
Total PNBP 11.430.891.000 | 17.327.954.381 166.12

V. Kesimpulan

Kelompok Substansi Pemasaran dan Distribusi sebagai ujung tombak daiam

pemenuhan capaian realisasi dari target PNBP dan layanan pemasaran dan

distribusi produk, dalam capaian kinarjanya dapat disimpulkan sebagai berikut;

1.

Realisasi pendapatan BLU telah melebihi target yang ditetapkan oleh
Direktorat PPKBLU Kementerian Keuangan dan Direktorat Jenderal
Petemakan dan Kesehatarn Hewan Kementerian Pertanian,

. Perlu membuat beberapa strategi dalam hal untuk meningkatkan capaian

realisasi PNBP dari layanan penjualan produk, pengujian dan layanan
penunjang termasuk optimalisasi aset;

. Koordinasi intensif dengan kelompok substansi lain dalam hal ketersediaan

stok, penjaminan mutu produk, inovasi produk sesuai kebutuhan di lapangan;

. Meningkatkan palayanan prima bagi pengguna layanan;

Memaksimalkan SDM yang sudah ada untuk melakukan branding dan sales
marketing, market intelegen dan promosi yang lebih gencar;

. Menjalin kerjasama dengan pihak swasta untuk dapat menembus pasar

unggas dan pasar ekspor;
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7. Membuat beberapa strategi untuk mencapai realisasi kinerja yang optimal
terkait masih adanya pandemi Covid 19.

PENUTUP

Kelompok Substansi Pemasaran dan Distribusi secara keseluruhan telah
melaksanakan tugas dan fungsi dengan baik, hal ini dapat dilihat dari prosentase
realisasi pendapatan BLU, layanan pemasaran dan distribusi produk serta
optimalisasi aset. Pelayanan prima kepada pengguna layanan, pemberian
informasi, branding, promosi, dan strategi-strategi pencapaianlainnya akan terus
ditingkatkan serta menjalin komunikasi dan koordinasi dengan stakeholder internal
maupun eksternal. Hal ini dilakukan demi kepuasan pengguna layanan dan
tercapainya peningkatan PNBP serta layanan pemasaran dan distribusi produk yang
telah ditargetkan.

Surabaya, 04 Januari 2022
Kelompok Substansi Pemasaran dan Distribusi

o2

Drh. SNR. Anieka Rochmah, M.Si.
NIP. 18650304 1995032002
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LAPORAN
| KELOMPOK SUBSTANSI
PELAYANAN PENGUJIAN MUTU & PENGEMBANGAN PRODUK

(PPMPP)










Populasi mencit pada Instalasi kandang hewan percobaan sampai dengan 31
Desember 2021 adalah sebanyak 2.307 ekor.

Populasi pada Instalasi Kandang Hewan dan Laboratorium Antisera Batu
sampai dengan 31 Desember 2021 terdiri dari sapi FH 3 ekor, sapi bali 7 ekor,
kuda 1 ekor jantan. kambina/domba 12 ekor, dan avam 18 ekor

3. Pelayanan penelitian yang sudah difasilitasi sebanyak 26 orang, pelayanan
magang/penelitian sebanyak 33 orang, pelayanan pengujian PCR konvensional
sebanyak 53 sampel, pelayanan pengujian real-time PCR sebanyak 2 sampel
MTT 15 sampel (Laporan terlampir)

4. Prognosa pencapaian kinerja sampai akhir Desember dibuat berdasarkan
perencanaan seksi pengembangan produk dan juga berdasarkan data yang
masuk di seksi pemasaran yang berhubungan dengan kinerja seksi
pengembangan produk (magang dan penguiian).

KESIMPULAN

1. Kineria subkelompok penguiian mutu telah memenuhi target.
2. Diharapkan sampai akhir bulan Desember kinerja subkelompok pengembangan
produk memenuhi target

SARAN

Untuk meningkatkan pelayanan magang perlu dilakukan terobosan untuk
meningkatkan pelayanan magang dengan membuat kurikulum pengajaran secara
online



LAPORAN KEGIATAN PENGUJIAN VAKSIN/ANTIGEN DAN SERUM ZOONOSIS

TAHUN ANGGARAN 2021
PUSAT VETERINER FARMA
ran . RM
TARGET REALISASI
DOSIS SELESAI | SEDANG |
- e Tanding | PER Moom I U Y
TANDING (Tan&nﬂ_ Eandiml
VAKSIN ANTIGEN
rA101cm1 A101CB02, A101CBO3
1 [Vaksin Anthravet 8 100000 | 800,000 7 0 |A101CBO4 A101CBOS, A101CBOS can
A101CB07
A102CB07. A102CB02, A102CB03
IA102CB04. A102CB0S, A102CB06
2 [Vaksin Brscivat " 50001 700001 1 ®  |A102CB07 A102CBO8 A102CB09
A102CB10 dan A102CB11
A108CBO01, A10BCBO2. A108CB03
A108CB04. A108CBOS A108CBOS
3 [Vaksin Neo Rabvet 15 30000 50000 14 1 |A108CBO7 A108CBO08 A108CBOS
A108CB10 A108CB11 A10BCB12
A108CB13 dan A108CB14
Vaksin Afluvet (HSN1) 232
o bapesson 025 | 1000000| 250000 1 o |atoecsor
Vaksin Afluvel (M5N1)232
s |y ' 1 o |arcsceoz
8 [Vaksin Afluvet Hilow 2 3 |A109CBO1T can A109CE02
0101C801. D101CB02. D101CRO3,
7 [kt ELISA Raes 9 25| 225000 10 0 |p101CBO0s D1CICBOS. D101CBOS.
D101CB07. D101CBO8 gan D1OICBOS
B101CB01. B101CB02, B101CBI3
8 [Antigen RBT 8 30,000 | 240.000 8 0 |s101cB04. B8101C805, B101CBOG.
B101C807 dan B101CB0A
9 [Antgen Al 2 1 3 Barru 1 250,000 | 250,000 2 0 |B103C801 can B103CB02
10 |Antigen AI 2132 1 250,000 | 250.000 1 0 |B102C801
11 [Antigen Al HON2 1 250,000 | 250,000 0 0
12 |Antigen H5N1 A1 232 1c 1 0 |B105CB01
13 Al 23 2 Dell Serdang 1 0 |8i0zceo
14 |Antigen Al 2 3.2 Tanggamus 1 0 B102C801
15 [Antgen Al 2 3 2 Sukoharo 1 0__|Bvozceon
16 |Antigen Al HGN2 Sidrap 1 0 B102CBO1
SERUM (Cryotube) | (Cryotube)
1 |Positf Al Clade 2 13 3 50 150 1 0 |cioacsol
C103CB01. C103CB02. C103C803
Ll il . Ny ol 8 % |c103cens. c103805 can C103CE0S
3 |Posif Al HON2 4 %0 200 1 0 |c105CBO1
C101CB01, C107C802. C101CBO3
4 [Posiut Brucels s 0 %) 5 ©  |C103CBM dan C101CBOS
5 |Negatf Al 4 50 200 1 0 |cio7cBot
C102CBO1. C102C802. C102CB03
6 [Negatt Brucella S 0 ® & ©  |c102CBo4 dan C102CBOS




LAPORAN KEGIATAN PENGUJIAN VAKSIN/ ANTIGEN NONZOONOSIS
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| _NO | Tema Penelitian TIM PENELIT! Ket
8 | Pengembangan Kit 1. Drh. Sapto Rini, BP. M. Imun | Purifikasi
| Diagnostik ASF (Rapid (Ketua) antigen
| Test) 2. Drh. Rosmalina SDD
3. Dr. Drh. Dewi Noor H, M. Kes
| 4. Drh. Febri Hartanti, M. Sc
S | Pengembangan Kit Deteksi | 1. Drh. Wriningati, M. Kes (Ketua) Beluim
' Kebuntingan pada sapi 2. Drh. Sapto Rini BP, M. Imun terlaksana
[ 3. Drh. Febri Hartanti, M. Sc
1 4. Haris Firmansyah, S. Farm, Apt
10  Peningkatan kualitas Kit 1. Drh. Ekky Valinia DM, M. Si Kombinasi
- Elisa Rabies (peningkatan (Ketua) antara konjugat
~ nilal sensitititas dan 2. Drh. Nur Sjolichah protein A yang
- spesifitas) 3. Drh. Febri Hartanti, M. Sc berlabel HRP
4. Drh. Rosmalina Sari DD dan substrat
T™B
menunjukkan
; hasil yang lebih
| stabil dibanding
T kombinasi
‘ konjugat protein
A berlabel AP
dan substrat
PNPP
1" Pengkajian Substitusi 1. Drh. Dina Ristiana, M. Sc (Ketua) | Pada media
Ekstrak Kentang dalam 2. Drh. Evy Indah Setyorinie, M. Sc | substitusi,
produksi vaksin Brucivet 3. Drh. Murtiningdyah K jumiah  bakteri
lebih rendah
dibanding media
| dengan ekstrak
kentang
12 Pengkajian Pengaruh 1. Drh. Dwi Kurnia Lestari, M. Si | Belum
Vaksinasi Pada Hewan (Ketua) terlaksana
Bunting (vaksin aktif dan 2. Drh. Yudi Winarko
inaktif) 3. Drh. Wiwin Sri Utami
4. Dih. Yanila Arjai F .
13 Optimasi antigen kit elisa 1. Drh. Dina Ristiana, M. Sc (Ketua) | Belum diperoleh
antraks (kerjasama dengan | 2. Drh. Petri Nandatina S antigen dengan
UGM 3. Drh. Yanita Anjar P stabilitas yang
4. Drh. Jossie Intan Cahyani, M. Sc | baik
14 | Pengkajian stabilitas dan 1. Drh. Jossie Intan Cahyani, M. Sc | Persiapan
| Duration Immunity vaksin (Ketua) bahan dan
IBR 2. Drh. Sri Sugiharti pengujian
3. Drh. Indah Purnamasari vaksin
[ 4. Dr.Drh. Dewi NoorH,M.Kes | ]
15 Pengkajian Serum 1. Drh Sri Sugiharti Sudah selesai
- convalescent ASF 2. Drh. Febri Hartanti, M. Sc
’ 3. Drh. Yudi Winarko
4. Drh. Rinasti Rida Pangesti




ro

w

a. Jumlah Ayam : 142 ekor
- Pengeluaran ayam untuk produksi (penyedia serum negatif) adalah sebanyak 20
ekor atau setara dengan Rp. 2.000.000 (harga per ekor Rp. 100.000)
= Fengeiuaran ayain untuk pengujian adaiain sebaiyak 25 ekor
b. Stok akhir telur : 0 butir
— Pengeluaran telur umur nol hari untuk produksi, pengujian dan penjualan adalah
sebanyak 11.706 butir atau setara dengan Rp. 175.590.000 (harga per butir Rp.

15.000).

Jumlah populasi akhir mencit (sampai dengan 31 Desember 2021) :2307 ekor

Pengeluaran mencit untuk penjualan dan produksi sebanyak 8725 ekor mencit ddY
atau setara dengan Rp 52.350.000; 379 ekor mencit Balb/C atau setara dengan 9.475.000
dan 106 ekor mencit afkir senilai Rp. 424.000

Instalasi Kandang Hewan dan Laboratorium Antisera Batu

Instalasi kandang hewan sapi Batu jumlah sapi yang dikelola sampai dengan 31 Desember
2021:

1. SaniFH : 3 ekor
2. Sapi Bali : 7 ekor
3. Kuda : 1 ekor
4. Kambing/domba 112 ekor
5. Ayam : 18 ekor

Pelayanan Magang/PKL/PenelitianTahun 2021

Instansi Tanggal Jumiah
No
. Magg‘r_)g /PKL
1. | FMIPA Riologi Univ Brawiiaya 23 Desember 2020-23 | 2 orang (22 hari)
Januari 2021

2. FST Univ Airlangga 18 Januari-29 Januari 4 orang (10 hari)
2021

3. FTP Univ Brawijaya 4 Januari — 4 Februari 1 orang (24 hari)
2021

4. F3T Univ Aitiangyga 8-21 Feviuari 2021 2 vrany (8 hati)

5. FMIPA Biologi Univ Ahmad | 1 Februari-1 Maret 2021 | 2 orang (19 hari)

Dahlan
6. Sekolah Vokasi UGM 8 Maret-1 April 2021 6 orang (17 hari)







Buian

Pengirim Sampel

Jumianh sampei

PT Wonokoyo Grup

1

PT. Trijaya Lestari Food

2

PT. Wonokoyo Group

1

PT. Trijaya Lestari Food

Bintang Lima

PT. Super Unggas Jaya Farm — Pasuruan

Mei

PT. Trijaya Lestari Food

PT. Super Unggas Jaya Farm — Pasuruan

F1. wonokoyo Group

Juni

PT. Wonokoyo Group

Bintang Lima

PT. Trijaya Lestari Food

PT. Super Unggas Jaya Farm — Pasuruan

Juli

PT. Bintang Lima Chicken

PT. Trijaya Lestari Food

PT. Super Unggas Jaya Farm — Pasuruan

PT. Wonokoyo Group

Agustus

PT. Super Unggas Jaya Farm — Pasuruan

PT. Bintang Lima Chicken

PT. Trijaya Lestari Food

PT. Wonokoyo Group

Syukrianto S.Ag, M.Pd (Uji SDS PAGE)

September

PT. Bintang Lima Chicken

PT. Trijaya Lestari Food

PT. Super Unggas Jaya Farm — Dampit Malang




Buian

Pengirim Sampel

Jumiah sampei

PT. Super Unggas Jaya Farm — Pasuruan

1

PT. Trijaya Lestari Food

PT. Bintang Lima Chicken

1

1

PT. Super Unggas Jaya Farm — Singosari
Malang

PT. Wonokoyo Group

Oktober

FT. Biniang Lima Chicken

PT. Trijaya Lestan Food

PT. Super Unggas Jaya Farm — Singosari
Malang

PT. Wonokoyo Group

November

PT. Bintang Lima Chicken

PT. Trijaya Lestari Food

~ PT. Super Unggas Jaya Farm — Ngembal |

Psuruan

PT. Wonokoyo Group

BBKSDA Jawa Timur (ND)

PT. Bintang Lima Chicken

PT. Trijaya Lestan Food

Desember

PT. Super Unggas Jaya Farm — Ngembal
Msuruan

PT. Bintang Lima Chicken

PT. Trijaya Lestari Food

|

PT. Wonokovo Group

-

Jumlah Konvensional PCR

53

Jumlah real time PCR




2. Uji PCR (PMK)

Bulan

Pengirim Sampel

Jumlah sampel

November

Jafar AJ.drh-BKSDA, Sidoarjo

1

3. Uji MTT (sitotoksisitas)

|

Bulan Pengm Ganps) Jumiah (paket) |
Anisah Ramadayanti 1
Maret Farida 1
April Muhammad irfan F 1
Ismi Natasya 1
Juli Rifqi Huriah 1
Andi Bagus 1
Nurmala 1
Agustus | Anisa febri Aulia 1
' Anindya Ramadhani Agam 1

|

Dhea Saphira Salsabila 1
Galang 1
Drg. Shinta (S2) 1
November Nur Setiawan Suroto, dr., Sp.BS(K) 1
Arlita Rifyanti Yasminda 1
Desember PT Symmex Medical Indonesia 1

Jumiah




Rekapitulasi pendapatan Layanan Penunjang di subkelompok Pengembangan Produk sampai
dengan Desember 2021:
‘No Jenis Layanan Volume | Tarif (Rp) Jumlah (Rp) Keterangan
1 | Pendampingan operasional ’
penelitian
- D3 27 orang 300.000 8.100.000
-S1 7 orang 400.000 2.800.000
-82 forang | 700.000 700.000
\
Jumlah | 11.600.000®
2 | Pelayanan pemeriksaan ?
diagnostika ‘
a. Uji konvensional PCR 53 sampel = 400.000 21.200.000
(Al dan ND)
b. Uji konvensional PCR 11 sampel = 750.000 8.250.000
(PMK) |
¢ LUiireal time PCR 2 sampel | 425 000 850 000
d. Uji toksisitas (MTT) 15 paket . 2.000.000- 32.000.000
. 2.500.000
Jumlah | 62.350.000"™
3 Penggunaan fasilitas
laboratorium
a. inkubator 4 kali 110.000 440.00C
c. Freeze Dryer 1 kali 2000.000 2.000.000
d. colony counter 1 kali 55.000 55.000
e. Elisa Reader 1 kali 110.000 110.000
f. freezer 1 kali 55.000 55.000
g. pH meter 1 kali 44.000 44.000
h. refrigeraior i kaii 27.500 27.500
i. magnetic stirer 2 kali 13.750 27.500
j. mikroskop 4 kali 110.000 440.000
k. neraca analitik 2 kali 55.000 110.000
|. timbangan 2 kali 55.000 110.000
m. vortex 4 kali 165.000 660.000
n. sentrifus 4 kali 127.600 510.400
o. autoklaf 2 kali 245.300 490.600
p. BSC 2 kali 110.000 220.000
Jumlah 5.300.000°
4 Rimhingan teknis (Kultur 2 orang 2.500.000 50000009
Jaringan)
5 Magang/PKL/Kunjungan 33 orang 20.000- 17.270.000©
30.000




Pelayanan Pengujian Mutu dan

Drh. Sapto Rini BP.

Pengembangan Produk

NIP. 19681228 1994863 2 001

' No Jenic | avanan | Volume Tarif (Rp) Jumiah (Rp) | Keterangan |
6 Penjualan hewan coba dan
telur SAN
a. TAB umur 0 hari 11706 butir 15.000 175.590.000
b. TAB umur 9-10 hari 21 butir 25.500 535.500
c. Mencit ddY 8725 ekor 6.000 52.350.000
d. Mencit Balb/C 378 ekor 25.000 $.475.000
e. Mencit afkir 106 ekor 4.000 424.000
f.  Paket penunjang 1155 unit | 5.000-20.000 6.045.000
penelitian (sewa
kandang mencit) |
Jumiah ; 244.419.500"
L JUMLAH (a+b+c+d+e+f) | 345.939.500
Surabaya, 10 Januari 2022
Subkoordinator Subkoordinator
PelayananPengujian Mutu Pengembangan Produk
Drh Dwi Kurnia Lestari, M. Si. Drh. Ida Arlit3 W."M. Biotech
NIP. 197911072008012018 NIP. 198110242006042001
Koordinator Kelompok
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(RESIDUAL RISK ( RISK MITIGATION)

Sefing  Songat Sering

e Residual Risk ks
KADO. 1 2,67 8 KADO.
KADO.2 2,50] 9 KADO.2
'KADO.3 3,33 3 [KADO.
KADO.4 3,33 4 [KADO.4
[KADO.5 3,67 7 KADO.5
KADO.6 3,67 317] 1161 2 [KADO.6
KADO.7 4,33 2,00 10 KADO.7
KADO.8 4,17 267 11,11 3 KADO.8
KADO.9 3,83 347 1214 1 KADO.9
KADO.10 3,33 2,00] 12 [KADO.10
KADO.11 3,67 233 85 11 [KADO. 11
[KADO.12 3,50 300 1050 5 [KADO.12

0,005 =% 1 on L 00 SUME yhg ST 4 g0 SRSV o
i

GARIS TOLERARS! RISIKO
| LIKELIHOOD | KEMUNGKINAN / PROBABILITAS |










Unit/Satker

Pusat Veteriner Farma

Kegiatan Kegiatan Pengembangan Ternak Potong Kecil (Kambing dan Domba) Lokal TA 2021
Anggaran Rp6.481.250.000,00
MONITORING RISK/PEMANTAUAN RISIKO
WARTU PELARSANAAN MITIGAST & REALISAST MITIGAST N N
Deskripsi Tindakan TRIWUCANT TRIWULAN 1T TRIWULAN T TRIWULCAN TV LEVEL OF RISK (Tingkat resiko/K x D) Biaya Penanganan Risiko (Rp)
o - JAN [ FEB [MAR [ APR [ MET [ JUN [JUL [AGS [ SEP [OKI [NOV [ DES
Risk Event/ Uraian ! (.AkIIVIIE.\S PIC/Risk
Nl peristiwa Risiko | PEngendalian resiko INHERENT | RESIDUAL | RISK AFTER EVIDENCE e
dengan referensi PP| 1| g | 7[R R[T [R RISK RISK MITIGATION Target Realisasi
60 Tahun 2008)
a. Surat Keputusan Kepala Pusvetma
Kegiatan tidak Inomor 03019/Kpts/OT.050/F4.H/05/2021
bergalan sesuai Memastikan tentang Tim Pelaksana Kegiatan
der{ an iadwal van penjadwalan Pengembangan Ternak Ruminansia
1 diregca n]akan k;rer?a petugas pelaksana 889 8.89 Potong Kecil (Kambing dan Domba) Lokal | PJ Kegiatan
SDM sedan tidak bentrok ! ' Pada Pusat Veteriner Farma TA 2021 Rumpot
men‘alankar? wsi dengan b. Surat Perintah Tugas Kapusvetma
utania pelaksanaan tusi untuk pendistribusian ternak ruminansia
potong (Contoh: SPT nomor
00278/SPT/KU.300/013.42/F4.H/10/2021
Laporan Sosialisasi, Laporan Koordinasi
. a. Laporan Kegiatan Koordinasi Pasca
Memastikan " ;
Stk N ISeleksi CPCL Kegiatan Pengembangan
- koordinasi antar tim h ? "
Belum sinkronnya claksana serta ITernak Ruminansia Kecil Lokal pada PJ Kegiatan
2 | pelaksanaan kegiatan P . 8,75 8,75 2,00 Rp 50.000.000,00 Pusvetma TA 2021 9
) stakeholder terkait ; T Rumpot
di lapangan . b. Laporan Kegiatan Sosialiasi dan
dilaksanakan o . )
dengan baik Koordinasi Kegiatan Kegiatan
Pengembangan Ternak Ruminansia Kecil
Lokal pada Pusvetma TA 2021
@. Surat Kepala Pusat Veteriner Farma
Memastikan nomor 05005/HM.230/F4.H/04/2021
Data usulan CPCL koordinasi ulang perihal seleksi CPCL penerima manfaat
3 belum lengk (surat permintaan) 10,00 10,00 b. Surat Kepala Pusat Veteriner Farma PPK
elum lengkap untuk kelengkapan homor 14004/TU.020/F4.H/04/2021
data usulan CPCL perihal progres seleksi CPCL penerima
manfaat
Dinas Mengusulkan
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota @. Surat Kepala Pusat Veteriner Farma
belur'r?da at untuk memastikan nomor /HM.230/F4.H/05/2021 perihal
4 menerbitkpan surat kelompok penerima 10,56 10,56 \verifikasi penerima manfaat PPK
rekomendasi untuk manfaat sudah b. Berkas verifikasi CPCL
cPeL melengkapi semua
persyaratan
la. Surat Perintah Tugas Pelaksanaan
Melaksanakan survey harga komoditas sebagai sumber
Hasil survey harga survey harga ulang lpenentuan HPS (Contoh: SPT nomor
5 tidak dapat segera mendekati waktu 978 9,78 00184/SPT/KU.300/013.42/F4.H/06/2021 PPK

dijadikan acuan
penyusunan HPS

pelaksanaan
pengadaan

b. Lembar HPS Pengadaan Ternak
Ruminansia Potong Kecil (Kambing dan
Domba) Lokal pada Pusvetma TA 2021




Penetapan harga

@. Surat Kepala Pusat Veteriner Farma
nomor 05065/PL.020/F4.H/7/2021 perihal
lpermohonan Review HPS

b. Catatan Hasil Reviu atas KAK dan HPS

satuan dalam HPS Memastikan Pengadaan Ternak Ruminansia Potong
6 |terlalu tinggi pengusulan reviu 11,61 11,61 h PPK
dibandingkan harga |HPS kepada APIP Kec_ll TA 2021.
B c. Tindak Lanjut atas CHR KAK dan HPS
ternak dipasaran . .
Pengadaan Ternak Ruminansia Potong
Kecil TA 2021
@. Surat Perintah Tugas nomor
00208/SPT/KU.300/013.42/F4.H/08/2021
Memastikan POKJA beserta laporan kegiatan
memverifikasi b. Surat Perintah Tugas nomor
7 J_aminan suply ternak | sampai _Iokasi 8,67 8,67 00203/SPT/KU.300/_013.42/F4.H/0812021 POKJA
tidak benar (aspal) pemberi dukungan beserta laporan kegiatan
dan jaminan suplai d. Surat pernyataan kesanggupan
ternak pendistribusian ke titik penerima manfaat
lpada pekerjaan Pengadaan Ternak
Ruminansia Potong Kecil TA 2021
@. Lembar pemeriksaan ternak yang
Memastikan PPK ditandatangani oleh Tim Pendukung PPK,
Kambing dan domba |dan Tim Teknis Perwakilan Dinas Kab/Kota, Perwakilan
yang diterima tidak | melakukan Penyedia, dan PPK kegiatan Rumpot PPK dan PJ
8 |sesuai spek yang pemeriksaan pada 11,11 11,11 2021 Kegiatan
ditetapkan dalam saat distribusi ternak b. Laporan pemeriksaaan yang terdiri dari Rumpot
kontrak ke penerima foto performance ternak, poel, tinggi
manfaat pundak, dan ambing/scrotum
. Surat Perintah Tugas nomor
00208/SPT/KU.300/013.42/F4.H/08/2021
Ketersediaan Memastikan POKJA beserta laporan kegiatan
kambing dan domba | memverifikasi b. Surat Perintah Tugas nomor
9 yang ;esu_ai sampai _Iokasi 12,14 1214 00203ISPT/KU.300/_013.42/F4.H/08/2021 POKJA
spesifikasi terbatas | pemberi dukungan beserta laporan kegiatan
pada saat dan jaminan suplai d. Surat pernyataan kesanggupan
pelaksanaan kontrak |ternak pendistribusian ke titik penerima manfaat
pada pekerjaan Pengadaan Ternak
Ruminansia Potong Kecil TA 2021
z;?IriE:inkan data ke I’:';gg?;?n isudah terinput 100% pad:_:l ap_likasi ) ) )
10 BASTBANPEM tidak | administrasi hibah 6,67 6,67 Bastbanpem dan sudah direviu oleh Itjen Tim Hibah
. lpada tanggal 31 Desember 2021
tepat waktu terpenuhi
Memastikan surat
Proses persetujuan hibah daf' Eselon| . .
hibah dari Dirjen ke ke penerima Belum mengajukan permohonf:_m hibah ] )
11 manfaat telah 8,56 8,56 rumpot 2021 ke Eselon I dan dijadwalkan Tim Hibah

penerima manfaat
membutuhkan waktu

selesai sebelum
batas waktu yang
ditentukan

lpada minggu ke | bulan Feburari 2022
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KEDUA

KETIGA

Mengetahui,

Kelompok Penerima Manfaat vang merupakan Kelompok
Tani/Temak/Gapoktan atau UPT/UPTD akan menerima,
memelihara, mengembangbiakan, mengidentifikasi,
menginventarisir, mengelola ternak dan melaksanakan
administrasi kelompok serta melaporkan perkembangan
bantuan secara  berkala kepada Dinas Daerah
Kabupaten/Kota yang akan dilanjutkan kepada Pejabat
Pembuat Komitmen.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,
apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan
dalam penetapan Surat Keputusan ini maka akan ditinjau
kembali untuk diadakan perbaikan maupun perubahan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Surabaya
Pada tanggal : 1 Juli 2021

Pejabat Pembuat Komitmen
Pugat Veteriner Farma

Drh. Wiji Tyas Utami
NIP 197506012009122002
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SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN PENDISTRIBUSIAN KE TITIK
YER PENERIMA MANFAAT PADA PEKERJAAN PENGADAAN
NAK RUMINANSIA POTONG KECIL (KAMBING DAN DOMBA) LOKAL
PUSAT VETERINER FARMA TAHUN ANGGARAN 2021

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya :

Nama  Khaironi
Jabatan - Pemilik
Bertindak atas nama : Ibrahim Earm (Suplier Kambing Domba CV. Deyan Putra Utama)
Alamat - dsn Karangsungkup, Kel. Kunir Kidul Kec, Kunir Kab. Lumajang

Dengan ini menyatakan bahwa fika CV. Deyan Putra Ulama ditunjuk sebagai penerima
pekerjaan :

Pengadaan Temak Ruminansia Potong Kecil (Kambing da
Veteriner Farma Tahun Anggaran 2021.

Saya sanggup memasok kambing dan domba pada CV. Deyan Putra Utama untuk
menyelesaikan pekerjaan pendistribusian ke litik penerima manfaat sesual spesifikasi yang
ada dalam KAK yaitu kambing betina dan jantan serta domba betina dan jantan dengan umur
12-24 bulan (gigi poel 1-2 pasang), semua lemak ber eartag, tinggi pundak kembing jantan
tidak kurang dan 72 cm sebanyak 140 ekor, linggl pundak kambing betina tidak kurang dari
66 cm sebanyak 1.610 ekor, tinggi pundak domba jantan 63 cm sebanyak 30 ekor, linggi
pundak domba betina tidak kurang dan 56 cm sebanyak 345 ekor, semua temak dipastikan
sehal dan bebas dari cacat dibuklikan dengan SKKH dari dokler hewan/petugas yang
berwenang, ternak betina memiliki ambing normal, ternak jantan memiliki scrotum normal dan
temak tidak berasal dan daerah yang sedang terjadi wabah dengan nilai pekerjaan sebesar
Rp. 3.624.050.000 (tiga milyard enam ratus dua puluh empat juta lima puluh ribu rupiah) atau
hanya 67,66 % dari HPS yang ditetapkan Pusvetma selambat-lambatnya 45 (empat puluh
lima) hari kalender terhitung sejak pénandatanganan kontrak.

Demikian surat pemyataan ini kami buat dengan sebenar — benamya dan apabila pemyataan
ini tidak benar, saya bersedia bertanggung jawab.

n Domba) lokal pada Pusat




KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

PUSAT VETERINER FARMA

JALAN JENDERAL A YANI 68 - 70, SURABAYA 60231
TELP (D21) 8291124 - B291125 FAX (031) 8281183 o o
enpkh paranian go d  Emall pusvetma@partanian go id YETERNR

Website - pusvatma dit)

Nomor 01006/PL.020/F4.H6.1/09/2021 01 September 2021

Lampiran :
Hal Undangan Penandatanganan Kontrak

Yang terhormat,

Bapak Sutiyar

Direktur CV. DEYAN PUTRA UTAMA
JL. Situ Sipatahunan no 7 RT .06/RW.05

Baleendah Kab Bandung

Sehubungan dengan Penetapan CV. Deyan Putra Utama sebagai pemenang tender
atas Kegiatan Pengadaan Temak Ruminansia Potong Kecil (Kambing dan Domba)
Lokal pada Pusat Veteriner Farma Tahun Anggaran 2021. Telah diterbitkan SPPBJ
Nomor 30001/PL.020/F4.H/08/2021 tanggal 30 Agustus 2021.

Menindaklanjuti hal tersebut, kami mengundang Saudara untuk hadir pada
pelaksanaan penandatanganan kontrak yang akan dilaksanakan pada:

Haritanggal : Rabu, 01 September 2021
Waktu : 10.00 WIB - selesai
Tempat : Ruang Waworoentoe Pusvetma, Lantai 2

JI. A Yani no 68-70 Surabaya

Mengingat pentingnya acara dimaksud, mohon untuk tidak diwakilkan. Atas
perhatiannya dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
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Hewan Sehat, Rakyat Selamat, Negara Kuat









Menetapkan :

KESATU

KEDUA

KETIGA

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN KEPALA PUSAT VETERINER FARMA TENTANG
NARASUMBER RAPAT MONITORING DAN EVALUASI
KEGIATAN PENGEMBANGAN TERNAK RUMINANSIA POTONG
KECIL KAMBING DAN DOMBA LOKAL TAHUN 2021

. Menetapkan Drh. Wiji Tyas Utami (NIP.

197506012009122002) sebagai narasumber pada tanggal 14
Desember 2021

. Pendanaan yang diperlukan berkenaan dengan tugas

narasumber kegiatan tersebut dibebankan pada anggaran
Pusat Veteriner Farma dan sesuai ketentuan peraturan
perundang - undangan.

. Surat Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan dengan

ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diatur
kembali sebagaimana mestinya, apabila dikemudian hari
ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini.

Ditetapkan di : Surabaya
ada tanggal : 13 Desember 2021

——







Lampiran 1 surat

Nomor . 08014/TU.020/F4.H/12/2021
Tanggal . 08 Desember 2021
Daftar Undangan

-
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Kepala Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Sidoarjo;

Kepala Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Madiun;

Kepala Dinas Petemakan Kota Madiun,

Kepala Dinas Peternakan Kabupaten Jombang;

Kepala Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bojonegoro;

Kepala Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Blitar;

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri;
Kepala Dinas Petemakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Tulungagung;

Kepala Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Magetan;

. Kepala Dinas Peternakan Kabupaten Bangkalan;

. Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Pamekasan;
. Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Sumenep;
. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Bondowoso;

. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Lumajang;

. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi;

. Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Pasuruan;

. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Nganjuk;

. Kepala Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Trenggalek;

. Kepala Dinas Pertanian dan Perikanan Kabupaten Ponorogo;

. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto;

. Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember;

. Kepala UPT PT dan HMT Kabupaten Jember;

. Kepala Bagian Umum Pusvetma;

. Koordinator lingkup Pusvetma;

. Tim Pokja Pusvetma; dan

. Tim Satlak Pl Pusvetma.






